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ABSTRACT 
The purpose of this study is to know partially and 
simultaneously the gender, age, education and activity now 
affect the interest of regeneration in dairy farming activities, as 
well as to know the most dominant factors between gender, age, 
education and current activities that affect the interest in 
regeneration in dairy farming activities in Banyuanyar village, 
Ampel district, Boyolali Regency. This study uses survey 
research method with explanatory approach. The slovin formula 
is used in sampling. The criteria of the sample taken are farmers 
aged 15-24 years as many as 80 youths. The data used is 
primary data and secondary data. The results showed that the 
interests of the younger generation judging by age, gender, 
education, and activities carried out now showed that, the 
coefficient of gender of 0.502, showed a positive and 
insignificant influence on interests. The educational coefficient 




interests. Age coefficient of 0.096, showing a positive and 
insignificant influence on interest. The coefficient of activity 
now 1 of -1,211, indicating a negative and insignificant 
influence on interest. The coefficient of activity npw 2 is -1,237, 
indicating a negative and insignificant influence on interest in 
dairy farming activities. The independent variable that has the 
most standardization of coefficient interest in dairy farming 
activities is education of 0.399. so, it can be conclude that 
education is the most influential variable or has the most 
dominant influence on interest in dairy farming activities. 
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RINGKASAN 
 Regenerasi adalah pergantian generasi tua kepada 
generasi muda, bisa disebut peremajaan. Regenerasi menjadi 
suatu kewajiban dalam usaha peternakan. Suatu usaha hidup 
karena kepedulian mereka terhadap regenerasi. Suatu usaha 
tidak akan berjalan tanpa adanya regenerasi tapi seperti 
apakah generasi tersebut berjalan. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui secara parsial dan secara simultan jenis 
kelamin, usia, pendidikan dan aktivitas sekarang 
berpengaruh terhadap minat regenerasi dalam aktivitas 
peternakan sapi perah di desa Banyuanyar Kecamatan 
Ampel Kabupaten Boyolali. Serta untuk mengetahui faktor 
yang paling dominan antara jenis kelamin, usia, pendidikan 
dan aktivitas sekarang yang berpengaruh terhadap minat 
regenerasi dalam aktivitas peternakan sapi perah di desa 
Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali? 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banyuanyar 




yang dimulai pada bulan April-Juni 2018, dan dilanjutkan 
dengan penelitian kedua pada bulan Desember 2019.  
 Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan penelitian survey. Pendekatan yang digunakan adalah 
eksplanatori yang digunakan untuk mendapat data dari tempat 
tertentu dengan melakukan pengumpulan data (mengedarkan 
kuisioner dan melakukan wawancara). Rumus slovin digunakan 
dalam pengambilan sampel. Kriteria sampel yang diambil 
adalah anak peternak yang berusia 15-24 tahun sebanyak 80 
orang anak peternak. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
instansi terkait seperti BPS. Analisis data dilakukan secara 
kuantitatif dengan menggunakan skala likert (likert scale), data 
yang terkumpul ditabulasi dan dianalisis dengan menggunakan 
table distribusi frekuensi, table silang. Regresi Dummy 
digunakan untuk mengkuantitatifkan variable yang bersifat 
kualitatif dan digunakan sebagai upaya untuk melihat 
bagaimana klasifikasi-klasifikasi dalam sampel berpengaruh 
terhadap parameter pendugaan.  
 Hasil estimasi pengaruh jenis kelamin, usia, 
pendidikan, dan aktivitas yang dilakukan saat ini terhadap minat 
dalam aktivitas peternakan sapi perah menunjukkan bahwa 
minat dalam aktivitas peternakan sapi perah mampu 
direpresentasikan oleh jenis kelamin, usia, pendidikan, dan 
aktivitas yang dilakukan saat ini sebesar 0,6%. Sedangkan 
sisanya sebanyak 99.4% merupakan kontribusi dari faktor lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian. Adapun faktor lain yang 
dapat mempengaruhi minat generasi dalam beternak sapi perah 
seperti pendapatan,  dukungan keluarga, status  sosial, factor 
teman-teman sebaya remaja. 
 Pengujian hipotesis secara parsial konstanta terhadap 




sebesar 30,615 dengan probabilitas sebesar 0,000, 
menunjukkan | statistic uji t | > | t table | (1,994) atau probabilitas 
< level of significance (α = 5%). Terdapat pengaruh yang 
signifikan konstanta terhadap minat dalam aktivitas peternakan. 
Pengujian hipotesis secara parsial jenis kelamin terhadap minat 
dalam aktivitas peternakan sapi perah menghasilkan uji t 
sebesar 0,887 dengan probabilitas sebesar 0,378, menunjukkan 
| statistic uji t | < | t table | (1,994) atau probabilitas > level of 
significance (α = 5%). Tidak ada pengaruh terhadap minat 
regenerasi dalam aktivitas peternakan sapi perah. Pengujian 
hipotesis secara parsial usia terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah menghasilkan statistik uji t sebesar 0,613 
dengan probabilitas sebesar 0,542, menunjukkan | statistik uji t 
| < | t tabel | (1,994) atau probabilitas > level of significance (α= 
5%). Tidak ada pengaruh terhadap minat regenerasi dalam 
aktivitas peternakan sapi perah. Pengujian hipotesis secara 
parsial pendidikan terhadap minat dalam aktivitas peternakan 
sapi perah menghasilkan statistik uji t sebesar -2,009 dengan 
probabilitas sebesar 0,048, menunjukkan | statistik uji t | > | t 
tabel | (1;994) atau probabilitas < level of significance (α= 5%). 
Terdapat pengaruh negative variabel pendidikan terhadap minat 
regenerasi dalam aktivitas peternakan sapi perah. Pengujian 
hipotesis secara parsial aktivitas yang dilakukan saat ini 
terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi perah 
menghasilkan statistik uji t sebesar -1,610 dengan probabilitas 
sebesar 0,112, menunjukkan | statistik uji t | < | t tabel | (1,994) 
atau probabilitas > level of significance (α= 5%). Tidak ada 
pengaruh terhadap minat regenerasi dalam aktivitas peternakan 
sapi perah.  
 Hasil estimasi pengujian dengan model empiric regresi 




0.502 mengindikasikan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh 
terhadap minat regenerasi dalam aktivitas peternakan sapi 
perah. Koefisien pendidikan sebesar -1.972 mengindikasikan 
bahwa pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
minat dalam aktivitas peternakan sapi perah. Koefisien usia 
sebesar 0,096 mengindikasikan bahwa usia berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap minat dalam aktivitas peternakan 
sapi perah. Koefisien aktivitas yang dilakukan saat ini 1 sebesar 
-1,211 mengindikasikan bahwa aktivitas yang dilakukan saat ini 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah.  
 Pengaruh dominan variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dilihat melalui standardized coefficient 
yang paling besar tanpa memperhatikan tanda koefisien positif 
ataupun negative. Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel 
independen yang memiliki standardized coefficient paling besar 
terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi perah adalah 
pendidikan sebesar 0.399. Dengan demikian pendidikan 
merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki 
pengaruh yang paling dominan terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah. 
 Kesimpulan dari hasil penelitian adalah semua variable 
independen memiliki pengaruh terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan, namun tidak signifikan. Variabel independen yang 
memiliki standardized coefficient paling besar terhadap minat 
dalam aktivitas peternakan sapi perah adalah pendidikan 
sebesar 0.399. Dengan demikian pendidikan merupakan 
variable yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang 
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1.2 Latar Belakang 
 Peternakan sapi perah merupakan salah satu bagian 
dunia usaha untuk meningkatkan taraf hidup khususnya 
masyarakat yang tinggal di wilayah pedesaan, juga untuk 
meningkatkan populasi dan produksi ternak, serta 
meningkatkan konsumsi protein hewani masyarakat. Usaha 
peternakan sapi perah di Indonesia mempunyai peranan dan 
kedudukan yang sangat penting, selain berperan sebagai 
sumber pendapatan masyarakat juga dapat memberikan 
kesempatan kerja bagi masyarakat yang tinggal di wilayah 
pedesaan. Maka penting kiranya untuk mendorong dan 
mengembangkan usaha peternakan sapi perah di wilayah 
Indonesia (Pamungkas, 2017). 
 Susu sapi adalah kebutuhan pangan yang dibutuhkan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan protein yaitu protein 
hewani. Susu merupakan produk utama dari sapi perah. 
Permintaan susu terus meningkat dari tahun ke tahun seiring 
dengan kesadaran masyarakat akan gizi, meningkatnya 
pendapatan penduduk dan meningkatnya tingkat ekonomi 
nasional. Hal tersebut menyebabkan semakin banyaknya 
peternakan sapi perah di Indonesia. Direktorat Jenderal 
Peternakan (2010) mengatakan impor susu dari luar negeri 
dilakukan karena terdapat permintaan susu nasional sebesar 
80%. Hal ini memberikan peluang bagi peternak untuk 
meningkatkan populasi dan produktivitas sapi perah dalam 
negeri serta mengurangi ketergantungan impor. Peternakan 




peternakan yang memiliki peran penting dalam hidup 
manusia, yaitu dalam memenuhi kebutuhan pangan. 
Peternakan sapi perah merupakan salah satu aktivitas di 
bidang peternakan yang penting dalam kepentingan 
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat Indonesia.  
 Perkembangan menarik yang dilaporkan DPKH 
Provinsi Jateng (2012) adalah populasi sapi perah di Jateng 
sejak tahun 2007-2011 bertambah dari 115.158 ekor menjadi 
149.931 ekor dan meningkatkan produksi susu sekitar 
6.723.382 liter/tahun sehingga secara global kenaikan ini 
tampak bermakna. Walaupun demikian, berdasarkan data 
tersebut estimasi produksi susu sapi perah individual di Jawa 
Tengah ternyata sangat rendah (bervariasi antara 5,83 – 6,62 
liter/ekor/hari) bila dibandingkan dengan potensi 
produksinya (>15 liter/ekor/hari). Jawa Tengah merupakan 
salah satu provinsi yang menjadi pusat perkembangan sapi 
perah dengan populasi ternak peringkat ketiga setelah Jawa 
Barat dan Jawa Timur.  
 Kabupaten Boyolali merupakan salah satu 
kabupaten penghasil susu terbesar di Propinsi Jawa Tengah. 
Pada tahun 2010 produksi susu di kabupaten Boyolali dapat 
mencapai 80.000 liter per hari. Sehingga dapat mencukupi 
kebutuhan Industri Pengolahan Susu dan konsumsi susu 
segar masyarakat Boyolali dan sekitarnya. Oleh karena itu, 
Kabupaten Boyolali disebut dengan “Kota Susu”. 
Masyarakat Kabupaten Boyolali khususnya pada Desa 
Banyuanyar Kecamatan Ampel sudah tidak asing dengan 
salah satu jenis ternak ruminansia besar yaitu sapi perah. 
Menjadi peternak sapi perah sudah menjadi kegiatan turun 




Namun pada jaman sekarang usaha peternakan sapi 
perah sudah menjadi aktivitas yang mulai ditinggalkan para 
pemuda yang memilih aktivitas lain untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari. Kurang adanya regenerasi peternak di 
Desa Banyuanyar mengakibatkan hampir hilang aktivitas 
beternak sapi perah. Regenerasi merupakan penggantian 
generasi tua kepada generasi muda, bisa disebut peremajaan. 
Aktivitas peternakan sapi perah biasanya dijalankan bersama 
kelompok atau keluarga. Keluarga biasanya turut andil 
dalam melakukan kegiatan dalam aktivitas peternakan sapi 
perah dan dilakukan secara turun temurun berkelanjutan. 
Aktivitas peternakan rakyat dengan skala pemilikan berkisar 
1-3 ekor mengutamakan tenaga kerja anggota karena 
menyangkut biaya kerja tambahan yang harus dikeluarkan. 
Peternakan rakyat masih menganut nilai dan norma 
tradisional yang melibatkan anak dalam perekonomian 
keluarga.    
 Persepsi yang mempengaruhi generasi muda tentang 
aktivitas pertanian khususnya peternakan adalah peternak 
sapi perah dirasa aktivitas yang kurang menguntungkan 
(Wardani dan Anwarudin, 2018). Aktivitas beternak 
merupakan aktivitas yang  kotor, kumuh, berlumpur, dan 
minimnya pengetahuan atau pendidkan peternak juga 
mempengaruhi minat pemuda melakukan regenerasi 
(Ningsih dan Sjaf, 2015).  
Salah satu keinginan yang dapat dilaksanakan dalam 
rangka mempertahankan aktivitas beternak sapi perah yaitu 
dengan mempertahankan aktivitas tersebut melalui suksesi 
aktivitas peternakan dalam keluarga. Suksesi peternakan 
keluarga adalah proses transisi pengelolaan dan kepemilikan 




keberlanjutan usahanya. Keberlanjutan usaha berkaitan erat 
dengan kemampuan dan minat seseorang untuk memelihara 
ternak dan mampu memperbaiki kehidupan ekonominya, 
serta dapat memelihara dan memperbaiki aset yang telah 
dimiliki serta menjaga kesinambungan usaha peternak agar 
anak-anaknya dapat melanjutkan profesi orang tua dengan 
cara meneruskan aset usaha yang ada dan sekaligus 
mengembangkannya. 
Regenerasi adalah pergantian pelaku usaha tani 
ternak yang memiliki kemampuan memadai dalam 
menjalankan aktivitas peternakan sapi perah untuk merespon 
dinamika lingkungan. Pergantian dan keberlanjutan generasi 
dalam melanjutkan aktivitas tersebut bermakna melanjutkan 
keberlanjutan proses produksi sapi perah. Regenerasi 
diharapkan memberikan “energi” baru baik yang bersifat 
fisik maupun non fisik. Bersifat fisik terkait dengan 
kebutuhan umur produktif yang secara jasmaniah mampu 
menopang kerjakerja fisik dalam usaha tani. Bersifat non 
fisik terkait dengan kemampuan belajar untuk selanjutnya 
melakukan adopsi inovasi dalam menjalankan aktivitas 
beternak sapi perah. Kemampuan belajar terus menerus dan 
penguasaan terhadap teknologi khususnya dalam 
pemanfaatan teknologi informasi akan berdampak positif 
bagi peningkatan daya saing petani dan peternak (Muksin & 
A.M., 2014). 
 Tidak adanya regenerasi peternak mengakibatkan 
tidak berkembangnya potensi peternakan sapi perah di 
Kabupaten Boyolali. Sehingga perlu diketahui beberapa 
faktor yang mempengaruhi adanya regenerasi yaitu 
bagaimana minat para generasi muda dalam aktivitas 




pengembangan yang lebih baik untuk tetap menjaga 
eksistensi aktivitas tersebut untuk terus berkembang dan 
berjalan dalam waktu yang lama.  
 Faktor yang dapat mempengaruhi minat regenerasi 
dalam aktivitas beternak sapi adalah fator karakteristik 
individu dari generasi muda seperti usia, jenis kelamin, 
pendidikan serta aktivitas sekarang. Penelitian yang 
dilakukan oleh Hardiningtyas, Marina, dan Sugeng (2016), 
rata-rata generasi muda berminat beraktivitas beternak sapi, 
hal ini katrena rata-rata keterlibatan anak dalam 
keberlanjutan aktivitas ternak sapi perah rakyat yaitu berusia 
≥ 15 tahun selain itu juga rata-rata pendidikan anak peternak 
mencapai jenjang menengah ke atas, sehingga minat anak 
peternak untuk meneruskan usaha orang tuanya sebagai 
peternak sapi perah kurang, karena mereka gengsi menjadi 
peternak sapi perah dengan hasil pendapatan yang relatif 
kecil. 
 Penelitian Rusadi (2015) mengemukakan bahwa 
pendidikan dapat mempengaruhi minat generasi muda dalam 
aktivitas beternak sapi perah. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang memadai akan berdampak pada 
peningkatan kinerja dan kemampuan manajemen usaha 
peternakan yang dijalankan, sehingga semakin tinggi tingak 
pendidikan maka akan semakin tinggi minat untuk 
beraktivitas beternak sapi perah.  Hal senada juga 
diungkapkan oleh Rusadi (2015) yang menemukan bahwa 
jenis kelamin dapat mempengaruhi minat generasi muda 
dalam aktivitas beternak sapi perah. Usaha sapi potong 
adalah salah satu jenis usaha yang lebih banyak dikelolah 
oleh laki-laki. Hal ini berarti bahwa seseorang yang ingin 




yang banyak sehingga yang menekuni pekerjaan ini adalah 
semuanya laki-laki. Walaupun tidak menutup kemungkinan 
kaum perempuan juga mampu untuk melakukannya. 
 Wijaya (2020) mengemukakan aktivitas pekerjaan 
juga merupakan fator yang mempengaruhi anak muda dalam 
melakukan pekerjaan beternak sapi perah. Hal ini karena 
sebagian besar responden adalah pelajar yang diduk di 
tingkat SMA, hal ini karena di selang waktu pada saat pulang 
sekolah kegiatan mereka adalah mengurus ternak sapi. Selain 
itu bagi mereka yang sebagai karyawan swasta memiliki 
minat dalam aktivitas peternakan sapi perah hal ini karena 
guna menunjang pemenuhan kebutuhan hidup di sela waktu 
pulang kerja mereka merawat atau mengurus sapi. 
 Berdasarkan fator internal seperti jenis kelamin, 
usia, pendidikan dan aktivitas sekarang, maka peneliti akan 
mengkaji penelitian mengenai pengaruh jenis kelamin, usia, 
pendidikan dan aktivitas sekarang terhadap minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah di desa Banyuanyar 
Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa 
Tengah. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah secara parsial jenis kelamin, usia, pendidikan 
dan aktivitas sekarang berpengaruh terhadap minat 
regenerasi dalam aktivitas peternakan sapi perah di desa 
Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali? 
2. Apakah secara simultan jenis kelamin, usia, pendidikan 
dan aktivitas sekarang berpengaruh terhadap minat 
regenerasi dalam aktivitas peternakan sapi perah di desa 




3. Seperti apa faktor yang paling dominan antara jenis 
kelamin, usia, pendidikan dan aktivitas sekarang yang 
berpengaruh terhadap minat regenerasi dalam aktivitas 
peternakan sapi perah di desa Banyuanyar Kecamatan 
Ampel Kabupaten Boyolali? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah secara parsial jenis kelamin, 
usia, pendidikan dan aktivitas sekarang berpengaruh 
terhadap minat regenerasi dalam aktivitas peternakan 
sapi perah di desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk mengetahui apakah secara simultan jenis 
kelamin, usia, pendidikan dan aktivitas sekarang 
berpengaruh terhadap minat regenerasi dalam aktivitas 
peternakan sapi perah di desa Banyuanyar Kecamatan 
Ampel Kabupaten Boyolali. 
3. Untuk mengetahui seperti apa factor yang paling 
dominan antara jenis kelamin, usia, pendidikan dan 
aktivitas sekarang yang berpengaruh terhadap minat 
regenerasi dalam aktivitas peternakan sapi perah di desa 
Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali. 
1.4 Manfaat Penelitian 
2. Secara akademis, penelitian dapat berkontribusi dalam 
pengembangan ilmu sosial peternakan. 
3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan yang lebih mendalam tentang potensi dan 




4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan informasi dan bahan pembanding 
mengenai penelitian yang sejenis. 
5. Bagi peternak sapi perah, penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan informasi, pengetahuan dan evaluasi 
kedepannya. 
1.5 Kerangka Pikir 
 Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali Jawa Tengah merupakan salah satu desa potensial 
dalam pengembangan aktivitas peternakan sapi perah. 
Keberhasilan pengembangan aktivitas peternakan sapi perah 
erat hubungannya dengan minat para Angkatan Kerja untuk 
melanjutkan aktivitas beternak sapi perah dengan melakukan 
regenerasi dari para orang tua yang sudah berjalan selama 
ini. Regenerasi dibutuhkan untuk menjadikan suatu usaha 
tetap eksis dan semakin berkembang. Regenerasi peternak 
saat ini belum maksimal. Regenerasi peternak berjalan 
lambat. Artinya Angkatan Kerja yang masuk menjadi 
peternak jumlahnya sangat tidak signifikan dibanding 
dengan yang keluar dari profesi sebagai peternak.  
Regenerasi yang dilakukan oleh Angkatan Kerja 
akan dapat meningkatkan potensi pengembangan sapi perah 
di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali. 
Hal tersebut tidak jauh dari adanya keberadaan kelompok-
kelompok ternak pada Desa Banyuanyar. Peran kelompok 
sangatlah penting. Kelompok-kelompok ternak dapat 
membantu peternak dalam menyikapi suatu masalah, 
membantu memberikan solusi, dan sebagai sarana untuk 
diskusi dalam penciptaan inovasi-inovasi baru. Tanpa 




sulit untuk melakukan kegiatan pemasaran. Peternak yang 
tidak tergabung dalam kelompok tersebut akan kesulitan 
menjual produknya, karena hanya mengandalkan pasar 
tradisional (Darwanto, 2016).  
 Keterlibatan pemuda yang berusia ≥ 15 tahun dalam 
keberlanjutan aktivitas ternak sapi perah untuk meneruskan 
usaha orang tuanya sebagai peternak sapi perah kurang, 
karena mereka gengsi menjadi peternak sapi perah dengan 
hasil pendapatan yang relatif kecil. Pendidikan dapat 
mempengaruhi minat generasi muda dalam aktivitas 
beternak sapi perah. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
memadai akan berdampak pada peningkatan kinerja dan 
kemampuan manajemen usaha peternakan yang dijalankan, 
sehingga semakin tinggi tingak pendidikan maka akan 
semakin tinggi minat untuk beraktivitas beternak sapi perah.  
Jenis kelamin dapat mempengaruhi minat generasi muda 
dalam aktivitas beternak sapi perah. Usaha sapi potong 
adalah salah satu jenis usaha yang lebih banyak dikelolah 
oleh laki-laki. Hal ini berarti bahwa seseorang yang ingin 
menjadi peternak sapi potong sangat membutuhkan tenaga 
yang banyak sehingga yang menekuni pekerjaan ini adalah 
semuanya laki-laki. Walaupun tidak menutup kemungkinan 
kaum perempuan juga mampu untuk melakukannya. Selain 
itu. Aktivitas pekerjaan juga merupakan fator yang 
mempengaruhi anak muda dalam melakukan pekerjaan 
beternak sapi perah. Hal ini karena sebagian besar responden 
adalah pelajar yang diduk di tingkat SMA, hal ini karena di 
selang waktu pada saat pulang sekolah kegiatan mereka 
adalah mengurus ternak sapi. Selain itu bagi mereka yang 
sebagai karyawan swasta memiliki minat dalam aktivitas 




pemenuhan kebutuhan hidup di sela waktu pulang kerja 
mereka merawat atau mengurus sapi. 
Secara skematis, kerangka pemikiran dapat dilihat 
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 Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 
masalah yang dihadapi dan perlu diuji kebenarannya dengan 
data yang lebih lengkap dan menunjang. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui minat generasi muda terhadap 
aktivitas peternakan sapi perah serta mengetahui factor yang 
mendorong generasi muda terlibat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah di Desa Banyuanyar Kecamatan 
Ampel Kabupaten Boyolali. Berikut ini perumusan hipotesis 
dari penelitian ini:  
1. Usia mempengaruhi minat regenerasi untuk 
melakukan aktivitas peternakan sapi perah 
2. Jenis kelamin mempengaruhi minat regenerasi untuk 
melakukan aktivitas peternakan sapi perah 
3. Pendidikan mempengaruhi minat angkatan kerja 
muda untuk melakukan aktivitas peternakan sapi 
perah 
4. Aktivitas sekiarang mempengaruhi minat regenerasi 








2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
       Christi Raden, dkk. (2019) melakukan penelitian 
dengan judul Motivasi Dalam Meningkatkan Regenerasi 
Peternak Sapi Perah Di Kalangan Siswa SMKN 5 
Pangalengan Bandung Jawa Barat. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
motivasi dalam meningkatkan regenerasi peternak sapi perah 
di kalangan siswa SMKN 5 Pangalengan. Penyuluhan 
dilakukan dengan membagikan kuisioner (Pre Test dan Post 
Test), dilanjutkan dengan diskusi dengan metode FGD 
(Forum Group Discussion) yang dihadiri oleh 300 siswa baik 
laki-laki maupun perempuan yang terdiri atas berbagai 
tingkatan kelas yaitu kelas X dan XII lalu dilanjutkan dengan 
demonstrasi. Hasil menunjukkan bahwa motivasi 
mempengaruhi minat yang tinggi sebagai upaya regenerasi 
untuk menjadi peternak sapi perah di kalangan siswa SMKN 
5 Pangalengan.  
 Hardiningtyas, dkk. (2016) melakukan penelitian 
mengenai hubungan antara persepsi anak peternak dengan 
keinginan regenerasi usaha ternak sapi perah. Penelitian ini 
menggunakan penarikan sampel dengan menggunakan metode 
sampling jenuh, yaitu penarikan sampel apabila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel atau yang disebut juga 
dengan sensus. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 37 anak peternak. Hasil yang diperoleh menunjukan 
bahwa persepsi anak peternak sapi perah dilihat dari aspek 
kognisi, afeksi, dan psikomotorik yang tergolong kategori 




sapi perah tergolong cukup baik (45,95%) serta hubungan 
antara persepsi anak peternak sapi perah dengan keinginan 
regenerasi usaha ternak sapi perah mempunyai hubungan kuat. 
 Anwarudin, dkk. (2020) dalam penelitiannya  
menjelaskan pendekatan dan strategi proses regenerasi petani 
dapat melalui pendekatan dan strategi penguatan peranan 
keluarga, penyuluhan pertanian, komunitas, modernisasi 
pertanian, dan pengembangan kelembagaan berbasis korporasi 
petani. Implikasi hasil kajian ini adalah setiap pemangku 
kepentingan hendaknya mengambil bagian untuk melakukan 
percepatan regenerasi petani. Para orang tua hendaknya 
menumbuhkan kebanggaan dan sosialisasi pengalaman usaha 
pertanian kepada putra putrinya. 
 Wimatsari, dkk. (2019) melakukan penelitian dengan 
tujuan  mengetahui sikap generasi muda (pemuda desa) beserta 
faktor-faktor yang mempengaruhi, serta untuk menganalisis 
pengaruh sikap pemuda desa terhadap minat pemuda desa untuk 
melanjutkan usaha dari orang tua. Penelitian tersebut dianalisis 
dengan menggunakan uji regresi linier berganda dan uji regresi 
sederhana. Hasil yang diperoleh yaitu bahwa peran media baru 
dan peran penyuluh pertanian lapangan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap sikap pemuda desa, sedangkan persepsi 
pemuda desa dan peran orangtua berpengaruh positif. Selain itu, 
sikap pemuda desa secara signifikan mempengaruhi minat 








2.2 Sumber Daya Manusia 
       Dalam era globalisasi saat ini, di mana ditandai 
dengan adanya perubahan yang begitu cepat, suatu 
organisasi atau lembaga institusi dituntut untuk mengadakan 
penyesuaianpenyesuaian dalam semua segi yang ada pada 
organisasi tersebut. Dengan terbatasnya sumber daya 
manusia yang ada, organisasi diharapkan dapat 
mengoptimalkannya sehingga tercapai tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. Sumber Daya Manusia merupakan 
bagian dari dalam suatu kemajuan ilmu, pembangunan, dan 
teknologi. Oleh karena itu dalam era sekarang ini dimana 
teknologi dan peradaban sudah sangat maju, menuntut 
Sumber Daya Manusia yang kompeten yang memiliki 
semangat dan kedisiplinan yang tinggi dalam menjalankan 
peran dan fungsinya baik untuk individual maupun tujuan 
organisasional. Oleh, karena itu maju tidaknya suatu negara 
tergantung dari kemampuan sumber daya manusianya. 
       Hasil studi Christina and Maren (2010) 
menyimpulkan bahwa kinerja sumber daya manusia 
dipengaruhi oleh komitmen. Komitmen organisasi 
merupakan kekuatan yang bersifat relatif dari karyawan 
dalam mengidentifikasi keterlibatan dirinya ke dalam bagian 
organisasi. Hal ini ditandai dengan tiga hal, yaitu 1). 
Penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, 2). 
Kesiapan dan kesediaan untuk berusaha sungguh-sungguh 
atas nama organisasi, 3). Keinginan untuk mempertahankan 
keanggotaan di dalam organisasi (Mowday, et.al:1981). 
       Menurut Lyons et al (1993) dan Flecther and Williams 
(1996) menyatakan bahwa komitmen organisasional karyawan 
untuk terus bekerja menjadi bagian dari suatu organisasi akan 




karyawan yang terkait dengan pekerjaannya. Jae (2000) 
menunjukkan bahwa motivasi karyawan sangat efektif untuk 
meningkatkan komitmen organisasional dan kinerja karyawan 
dimana faktor-faktor motivasi tersebut diukur melalui faktor 
intrinsik (kebutuhan prestasi dan kepentingan) dan faktor 
ekstrinsik (keamanan kerja, gaji, dan promosi). 
2.3 Regenerasi Peternak 
       Regenerasi memiliki 2 arti. Regenerasi memiliki arti 
dalam bidang ilmu biologi yaitu penggantian alat yang rusak 
atau yang hilang dengan pembentukan jaringan sel baru. 
Sedangkan dalam arti dasar berarti penggantian generasi tua 
kepada generasi muda, bisa disebut peremajaan. Regenerasi 
menjadi suatu kewajiban dalam usaha peternakan. Suatu 
usaha hidup karena kepedulian mereka terhadap regenerasi. 
Suatu usaha tidak akan berjalan tanpa adanya regenerasi 
tapi seperti apakah generasi tersebut berjalan. 
 Regenerasi merupakan isu krusial, baik dalam ruang 
perkotaan maupun pedesaan. Bukan hanya memainkan 
peranan penting dalam keberlanjutan dan penyesuaian usaha, 
juga merupakan kunci dalam mengelola risiko dan perluasan 
usaha tani-ternak. Inwood dan Sharp (2009) 
mengidentifikasi dua pendekatan regenerasi, yakni tipe yang 
digerakkan pihak luar (adopsi) dan tipe yang digerakkan 
masyarakat sendiri (adaptasi). Tipe pertama, oleh Ashok, et 
al (2007) disebut regenerasi terencana (base succession) dan 
kedua disebut regenerasi tanpa rencana (no succession plan). 
       Hardiningtyas (2016), menjelaskan usaha ternak 
sapi perah rakyat di Indonesia umumnya dilakukan oleh 
peternak rakyat yang dibantu anggota keluarganya, dengan 




menerapkan teknologi yang modern, c) banyak biaya yang 
tidak diperhitungkan, d) belum berorientasi kepada 
keuntungan sepenuhnya dan belum memenuhi syarat usaha 
komersial. Usaha peternakan rakyat dengan skala pemilikan 
berkisar 1-3 ekor mengutamakan tenaga kerja anggota 
karena menyangkut biaya kerja tambahan yang harus 
dikeluarkan. Peternakan rakyat masih menganut nilai dan 
norma tradisional yang melibatkan anak dalam 
perekonomian keluarga. Nilai dan norma tradisional yang 
berlaku di masyarakat pedesaan, menunjukkan bahwa anak 
juga dilibatkan dalam beberapa kegiatan sapi perah. Rata-
rata keterlibatan anak dalam keberlanjutan usaha ternak sapi 
perah rakyat yaitu berusia ≥ 15 tahun. Usia 15 tahun 
merupakan usia seorang anak yang menunjukan 
kecenderungan arah sikap dan cara berfikir mulai memasuki 
masa kritis, yaitu mulai menguji kaidah-kaidah dengan 
kenyataan dalam perilaku sehari-hari. Selain itu juga pada 
usia ini seseorang mulai bertanya-tanya mengenai berbagai 
fenomena yang terjadi dilingkungan sekitarnya sebagai dasar 
bagi pembentukan nilai diri mereka. 
       Menurut Dewi, Suparta, dan Tatik (2015), 
berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan, belum banyak 
informasi mengenai pihak pengambil keputusan dalam 
melakukan usaha peternakan sapi dalam keluarga tani, 
bagaimana pengambilan keputusan peternak dalam 
melakukan usaha peternakan sapi dan faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi pengambilan keputusan untuk beternak 





2.4 Minat Beraktivitas Beternak Sapi Perah 
       Persepsi memiliki implikasi penting dalam perilaku 
seseorang, sehingga orang tersebut akan bersikap dan 
berinteraksi dengan obyek yang dipersepsi tersebut. Persepsi 
menurut Robbins (2002), adalah suatu proses yang ditempuh 
oleh setiap individu untuk mengorganisasikan dan 
menafsirkan kesan indera mereka agar memberi makna 
kepada lingkungan mereka. Menurut Tampubolon (2008), 
persepsi adalah gambaran seseorang tentang sesuatu obyek 
yang menjadi fokus permasalahan yang sedang dihadapi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah hasil dari 
suatu proses pengorganisasian dan penginterpretasian 
terhadap stimulus yang diterima indera sehingga stimulus 
tersebut dimengerti dan mempengaruhi tingkah laku 
selanjutnya. 
       Pekerjaan di bidang pertanian perlu diawali dengan 
adanya minat dalam diri seseorang. Menurut Suhartini 
(2011) minat tidak timbul dengan sendirinya, akan tetapi 
minat akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor sosial maupun 
faktor ekonomi. Faktor sosial timbul karena adanya 
pengaruh dari luar seperti lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat dan status sosial. Sedangkan faktor ekonomi 
seperti pendapatan yang diperoleh seseorang baik berupa 
uang maupun barang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Alasan lain pemuda tidak lagi tertarik/memilih kerja di 
bidang pertanian menurut White (2012) adalah adanya 
sistem pendidikan yang menanamkan ide bahwa bertani itu 
bukan profesi yang menarik, pengabaian kronis dari 
pemerintah terhadap pertanian skala kecil dan infrastruktur 




disebabkan oleh pencaplokan lahan pertanian oleh korporasi, 
konsentrasi kepemilikan tanah melalui proses diferensiasi, 
dan atau orang petani tua yang belum mau mengalokasikan 
tanah untuk dikelola oleh orang muda.  
       Hal lain yang berhubungan dengan minat pemuda 
untuk dapat bekerja di bidang pertanian adalah status kondisi 
rumah tempat tinggal orangtua. Keadaan rumah tempat 
tinggal orang tua pemuda beserta pemuda dengan 
kepemilikan bangunan rumah yang rendah, sedang, maupun 
tinggi sebagian besar biaya dalam membangun rumahnya 
diperoleh dari hasil usaha pertanian orang tua. Hal tersebut 
dapat mempengaruhi minat pemuda untuk bekerja di bidang 
pertanian dengan kondisi pendapatan yang tidak 
menjanjikan. Sehingga dalam melakukan kegiatan usaha 
pertanian harus mampu memenuhi kebutuhan ekonomi, tetap 
menjaga kesuburan lahan dan diakui oleh masyarakat 
sebagai pekerjaan yang layak dan banyak peminatnya 
(Meliasari, 2017).  
       Faktor eksternal juga diduga berhubungan dengan 
persepsi remaja mengenai pekerjaan di sektor pertanian padi 
sawah. Faktor eksternal tersebut merupakan karakteristik 
lingkungan sekitar remaja yang terdiri dari pengaruh status 
kepemilikan lahan sawah, pengaruh teman-teman sebaya 
remaja, dan pengaruh dari keluarga. Status kepemilikan 
lahan sawah orang tua remaja turut berpengaruh terhadap 
persepsi remaja desa. Ketersediaan lahan sawah, baik itu luas 
maupun sempit, yang dimiliki orang tua remaja akan 
mempengaruhi positif atau negatifnya persepsi remaja 
terhadap pekerjaan di sektor pertanian, khususnya pertanian 
padi sawah. Faktor eksternal juga diduga berhubungan 




pertanian padi sawah. Faktor eksternal tersebut merupakan 
karakteristik lingkungan sekitar remaja yang terdiri dari 
pengaruh status kepemilikan lahan sawah, pengaruh teman-
teman sebaya remaja, dan pengaruh dari keluarga. Status 
kepemilikan lahan sawah orang tua remaja turut berpengaruh 
terhadap persepsi remaja desa. Ketersediaan lahan sawah, 
baik itu luas maupun sempit, yang dimiliki orang tua remaja 
akan mempengaruhi positif atau negatifnya persepsi remaja 
terhadap pekerjaan di sektor pertanian, khususnya pertanian 
padi sawah (Meilina, 2015). 
       Menurut Nurcahyo (2000), suatu inovasi yang 
diperkenalkan dapat menimbulkan persepsi yang berbeda. 
Peternak dalam memilih sebuah inovasi tidak lepas dari 
persepsinya terhadap inovasi tersebut, yang dapat dilihat dari 
(1) keuntungan relatif, yakni sejauhmana karpet kandang 
dianggap menguntungkan bagi peternak, (2) kesesuaian, 
yakni karpet kandang memiliki kesesuaian dengan 
kebiasaan, pengalaman sebelumnya dan kebutuhan peternak 
(3) kerumitan, yakni tingkat dimana karpet kandang dirasa 
sulit atau tidak untuk dipahami, diperoleh dan digunakan (4) 
dapat dicoba, yakni kemudahan karpet kandang untuk 
dicobakan dalam skala yang terbatas (5) dapat dilihat, yakni 
kemudahan mengamati hasil yang diperoleh dari 
penggunaan karpet kandang.  
      Chotib (2007), faktor pendorong (push factor) 
mobilitas pemuda tani dari pedesaan ke perkotaan dan lebih 
memilih menjadi tenaga kerja di luar negeri karena kondisi 
kehidupan sosial ekonomi lemah dan pendidikan yang 
terbatas.  
       Keluarga tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan 




merantau ke kota dan menjadi buruh migran. Hal ini 
mengakibatkan peralihan kerja pemuda tani ke sektor non 
pertanian (buruh pabrik atau buruh sektor jasa). Ketidak 
tertarikan terhadap dunia pertanian yang dapat menghambat 
perkembangan ekonomi dikarenakan penghasilan yang lebih 
tinggi dan lebih pasti dibandingkan bekerja di sektor 
pertanian (Arsyad, 1999 dan Kuncoro, 2005). 
       Menurut Wiyono, Masbantar, M. Ali, dan Said 
(2015), rendahnya keinginan menjadi petani bisa jadi 
dipangaruhi oleh persepsi responden yang kurang baik atas 
situasi pertanian saat ini. hal ini terlihat dari pertanyaan 
tentang kondisi pertanian yang ada. Responden usaha tani 
padi sebagian besar (42%) menyatakan kondisi pertanian 
kini memprihatinkan. Sementara siasanya menyatakan biasa 
saja (30%) dan membanggakan (28%). Adapun pada 
responden usaha tani hortikultura sebagian besar responden 
(66,7%) menyatakan pertanian memprihatinkan dan sisanya 
menyatakan biasa saja (26,7%). Responden yang 
menyatakan kondisi pertanian membanggakan hanya 
sebagian kecil responden (6,7%).  
 Pada dasarnya minat menurut Winkel (2004) dalam 
Karina (2009) dibagi menjadi empat unsur pokok yang 
sangat penting untuk meraih keberhasilan, yaitu: 
1. Perasaaan Senang  
Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang 
diperkuat dengan sikap yang positif. Perasaan senang 
seseorang biasa ditunjukkan dengan beberapa hal misal: 






2. Perhatian  
Menurut Sumadi Suryabrata (2004: 14) ”perhatian adalah 
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu 
aktivitas yang dilakukan”. Kemudian Wasty Soemanto 
(2002: 32) berpendapat ”perhatian adalah pemusatan 
tenaga atau kekuatan jiwa tertentu pada objek, atau 
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai aktivitas”. 
Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan 
lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. 
Dalam hubungannya dengan perhatian, Oemar hamalik 
(2003:13) berpendapat bahwa, ”minat menentukan 
sukses dan gagalnya kegiatan seseorang. Kurangnya 
minat menyebabkan kurangnya perhatian dalam bidang 
peternakan”.  
3. Kesadaran  
Timbulnya minat dari diri seseorang dapat pula diawali 
dari adanya kesadaran bahwa suatu objek itu mempunyai 
manfaat bagi dirinya. Kesadaran itu mutlak harus ada dan 
dengan kesadaran itu pula seseorang akan mengenai 
objek yang dirasa ada daya tarik bagianya. Bila seorang 
sudah menyadari bahwa beternak dapat mendapatkan 
keuntungan dan membawa kemajuan pada dirinya, 
kemungkinan besar ia akan berminat untuk beternak. 
4. Kemauan  
Seseorang dapat dikatakan mempunyai minat 
terhadap sesuatu apabila seseorang mempunyai 
kecenderungan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan atau mempunyai kemauan untuk 
mewujudkan tujuan-tujuan yang dikehendaki. 




kehendak yang dikenalkan oleh pikiran dan terarah 
pada suatu tujuan. 
2.5 Karakteristik Individu 
 karakteristik individu adalah perbedaan individu 
dengan individu lainnya. Sumber daya yang terpenting 
dalam organisasi adalah sumber daya manusia, orang-orang 
membarikan tenaga, bakat, kreatifitas, dan usaha mereka 
dalam organisasi agar suatu organisasi tetap exsistensinya. 
Setiap manusia memiliki karakteristik individu yang berbeda 
antara satu dengan yang lainnya. Ratih Hurriyati, 
memberikan pengertian tentang karakteristik individu 
sebagai berikut: “Karakteristik individu merupakan proses 
psikologi yang mempengaruhi individu dalam memperoleh, 
mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa serta 
pengalaman. Karakteristik individu merupakan faktor 
internal (interpersonal) yang menggerakan dan 
mempengaruhi individu (Ribhan, 2008). 
 Menurut Ribhan, karakteristik individu mencakup 
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. 
1. Umur atau Usia 
Umur harus mendapatkan perhatian karena akan 
mempengaruhi kondisi fisik, mental, kemampuan 
kerja dan tanggung jawab seseorang. Karyawan 
muda pada umumnya mempunyai fisik yang kuat, 
dinamis dan kreatif tetapi cepet bosan, kurang 
bertanggung jawab, cenderung absensi dan 
turnovernya tinggi. Karyawan yang umumnya lebih 
tua kondisi fisiknya kurang, tetapi bekerja ulet, 
tanggung jawabnya besar serta absensinya dan 




pekerjaan adalah umur meningkat, maka produtifitas 
menurun. Alasanya karena menurunya kecepatan, 
kecekatan, dan kekuatan. Juga meningkatnya 
kejenuhan atau kebosanan, dan kurangnya 
rangsangan intelektual. Namun ada juga study yang 
mengemukakan bahwa umur dan produktifitas 
ternyata tidak ada hubungannya sama sekali. 
Dengan alasan menurunnya keterampilan jasmani 
tidak cukup extrim bagi menurunya kinerja. Dan 
meningkatnya umur biasanya diimbangi dengan 
meningkatnya pengalaman (Hasibuan, 2010). 
2. Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu aktifitas yang 
mengembangkan seluruh aspek kepribadian 
manusia yang berjalan seumur hidup, dengan kata 
lain, pendidikan tidak hanya di dalam kelas, tetapi 
berlangsung pula di luar kelas. Pendidikan bukan 
bersifat formal, tetapi juga nonformal (Basri, 2009) 
3. Jenis kelamin 
Sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, manusia 
dibedakan menurut jenis kelaminnya yaitu pria dan 
wanita. Robbins (2006) menyatakan bahwa, tidak 
ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita 
dalam kemampuan memecahkan masalah, 
ketrampilan analisis, dorongan kompetitif, motivasi, 
sosiabilitas atau kemampuan belajar. Namun studi-
studi psikologi telah menemukan bahwa wanita 
lebih bersedia untuk mematuhi wewenang dan pria 
lebih agresif dan lebih besar kemungkinannya dari 
pada wanita dalam memiliki pengharapan untuk 




antar jenis kelamin, khususnya saat karyawan 
mempunyai anak-anak pra sekolah. Ibu-ibu yang 
biasanya bekerja full time mungkin akan memilih 
bekerja dengan paruh waktu, jadwal kerja yang lebih 
fleksibel, dan telekomuting (mengerjakan pekerjaan 
kantor dirumah) agar bias menampung tanggung 











3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan 
Ampel khususnya di Desa Banyuanyar Kabupaten Boyolali. 
Lokasi penelitian ditentukan secara purposive (sengaja) 
dengan pertimbangan pada lokasi ini merupakan desa yang 
dikenal dengan pemberdayaan peternak dan pengembangan 
peternakan sapi perah terbesar yang berbasis desa wisata di 
Kabupaten Boyolali. Populasi sapi perah yang terdapat di 
desa Banyuanyar adalah 959 ekor (BPS, 2015). Pelaksanaan 
pengumpulan data dilakukan pada tanggal 01 April 2018 – 
01 Juni 2018 dan dilakukan pengumpulan data kedua pada 
tanggal 10 Desember 2019. 
3.2 Metode Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2017) yang dimaksud dengan 
metode penelitian adalah metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. 
 Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan penelitian survey. Menurut Sugiyono (2017), metode 
kuantitatif adalah metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode pasitivistik karena berlandasan pada filsafat 
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scintific 
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/ 
empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode 
ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini 
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode 




berupa agka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
Penelitian survey menurut Sugiyono (2017) adalah metode 
yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 
dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur 
dan sebagainya. 
 
3.2.1  Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang 
digunakan adalah eksplanatori. Tipe penelitian 
eksplanatori menurut Sugiyono (2013) yaitu 
penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data 
dari tempat tertentu, tetapi peneliti melakukan 
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 
mengedarkan kuesioner, test, wawancara dan 
sebagainya.  
 
3.2.2 Populasi dan Sampel 
a.Populasi adalah keseluruhan responden atau 
narasumber yang ada di dalam cakupan penelitian. 
Dalam hal ini, yang menjadi populasi adalah pemuda 
yang berusia 15 – 24 tahun di Desa Banyuanyar 
Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali. Populasi 
diambil sebanyak 335 pemuda. 
b. Sampel 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus 
slovin dalam pengambilan sampel. Rumus Slovin 











n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
E: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
 
 Batas kesalahan yang ditoleransi ini untuk setiap 
populasi tidak sama. Ada yang menggunakan 1%, 5%, 
atau untuk kasus tertentu, meskipun jarang digunakan 
adalah 10%. Namun, peneliti menggunakan batas 
kesalahan 10%. Jadi, berdasarkan rumus Slovin, maka 
jumlah sampel yang diperoleh dari populasi adalah 77 
pemuda sebagai responden.  
3.3 Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
melakukan wawancara dengan anak dari peternak sapi perah 
(angkatan kerja muda) dengan menggunakan kuisioner 
dengan model skala likert. Kuisioner yaitu sejumlah 
pertanyaan yang diajukan kepada konsumen (anak dari 
peternak sapi perah yang mana adalah angkatan kerja muda) 
yang berhubungan dengan peranan mereka terhadap 
regenerasi dan potensi pengembangan peternakan sapi perah. 
Wawancara yaitu peneliti berdialog dengan responden atau 
sumber data, dalam hal ini adalah angkatan kerja muda adalah 




Cara untuk memperoleh data dibagi menjadi 2, yaitu 
data primer dan data sekunder. Sugiyono (2008) menjelaskan 
bahwa data primer merupakan data yang diperoleh langsung di 
lapangan oleh peneliti sebagai obyek penulisan. Metode 
wawancara mendalam atau in-depth interview dipergunakan 
untuk memperoleh data dengan metode wawancara dengan 
narasumber yang akan diwawancarai. Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mengungkap data mengenai daya 
dukung lahan untuk mengetahui potensi suatu peternakan dalam 
suatu wilayah dan untuk mengetahui peranan kelompok dalam 
suatu wilayah peternakan sapi perah, serta mengetahui minat 
dari Angkatan Kerja Muda untuk meneruskan aktivitas beternak 
sapi perah. Adapun aspek yang ditanyakan dalam wawancara 
pada penelitian meliputi: identitas subjek dan hal yang berkaitan 
dengan indikator ekonomi, lingkungan, sosial, dan pemasaran 
dalam suatu usaha peternakan sapi perah. 
 Data sekunder adalah data yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus 
melalui orang lain atau mencari melalui dokumen. Data ini 
diperoleh dengan menggunakan studi literature yang 
dilakukan terhadap referensi buku dan diperoleh berdasarkan 
catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian, selain 
itu peneliti mempergunakan data yang diperoleh dari 
internet. Menurut Sugiyono (2012), bahwa data sekunder 
adalah sumber data penelitian yang iperoleh melalui media 
perantara atau secara tidak langsung berupa buku, catatan, 
bukti yang telah ada atau arsip baik yang dipublikasikan 





3.3.1 Instrumen Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2017), yang dimaksud 
dengan instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosisal 
yang diamati. Instrumen penelitian digunakan sebagai 
alat pengumpulan data, dan instrumen yang lazim 
digunakan dalam penelitian adalah beberapa daftar 
pertanyaan serta kuesioner yang disampaikan dan 
diberikan kepada masingmasing responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian pada saat observasi. 
 Dalam operasional variabel peneliti 
menggunakan skala ordinal. Skala ordinal digunakan 
untuk memberikan informasi nilai pada jawaban. 
Setiap variabel penelitian diukur dengan 
menggunakan instrumen pengukur dalam bentuk 
kuesioner berskala ordinal yang memenuhi 
pernyataan-pernyataan tipe Skala Likert. 
 Menurut Sugiyono (2017), Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial 
ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 





Tabel 1. Gradasi Dalam Skala Likert (Likert Scale) 
Sumber: Data Primer 2018 
 
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan cara-
cara yang dilakukan untuk memperoleh data dan 
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 
penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan data dan 
dilengkapi oleh berbagai keterangan melalui 
Penelitian Lapangan (Field Research) yang 
merupakan cara untuk memperoleh data primer yang 
secara langsung melibatkan pihak responden dan 
dijadikan sampel dalam penelitian. Metode penelitian 
lapangan yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Observasi: Peneliti terlebih dahulu menentukan 
tempat penelitian dan melakukan survey terhadap 
tempat dalam hal penelitian ini yaitu pada beberapa 
kecamatan di Kabupaten Boyolali 
b. Kuisioner: Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
Pernyataan 
Jawaban Skor 
Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju 4 4 
Setuju 3 3 
Kurang Setuju 2 2 




tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi-
informasi yang relevan mengenai variabel-variabel 
penelitian yang akan diukur dalam penelitian ini. 
Kuesioner ini dibagikan kepada responden yang 
secara logis yaitu angkatan kerja muda di Desa 
Banyuanyar Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 
Boyolali. 
c. Studi Kepustakaan: Dalam studi kepustakaan ini 
penulis mengumpulkan dan memepelajari berbagai 
teori dan konsep dasar yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. Teori dan konsep dasar 
tersebut penulis peroleh dengan cara menelaah 
berbagai macam sumber seperti buku, jurnal, dan 
bahan bacaan yang relevan. 
3.4 Identifikasi variabel penelitian 
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu: 
3.4.1 Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang apabila 
nilainya berubah akan mempengaruhi variabel yang 
lain (Dahlan, 2010). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
karakteristik individu yang terdiri dari: 
 Usia  
 Tingkat pendidikan 
 Jenis Kelamin 




3.4.2 Variabel Terikat 
 Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanyavariabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Minat aktivitas beternak sapi perah 
 Indikator yang digunakan meliputi: 





3.5 Analisis Data 
 Analisis data merupakan salah satu kegiatan 
penelitian berupa proses penyusunan dan pengolahan data 
guna menafsirkan data yang telah diperoleh secara sistematis 
dari wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 
sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. 
3.5.1 Data Kuantitatif 
 Analisis data yang digunakan pada 
penelitian kuantitatif ini adalah skala likert (likert 
scale) dengan skala 1 sampai 4 yang digunakan untuk 
mengukur minat generasi muda terhadap regenerasi 
dan pengembangan peternakan sapi perah di desa 
Banyuanyar. Data yang terkumpul ditabulasi dan 
dianalisis secara kuantitatif (deskriptif) dengan 





 Regresi Dummy adalah variabel yang 
digunakan untuk mengkuantitatifkan variabel yang 
bersifat kualitatif (misal: jenis kelamin, ras, agama, 
perubahan kebijakan pemerintah, perbedaan situasi 
dan lain-lain). Variabel dummy merupakan variabel 
yang bersifat kategorikal yang diduga mempunyai 
pengaruh terhadap variabel yang bersifat kontinue. 
Variabel dummy sering juga disebut variabel boneka, 
binary, kategorik atau dikotom. Variabel dummy 
hanya mempunyai 2 (dua) nilai yaitu 1 dan nilai 0, 
serta diberi simbol D. Dummy memiliki nilai 1 (D=1) 
untuk salah satu kategori dan nol (D=0) untuk kategori 
yang lain. D = 1 untuk suatu kategori (laki- laki, kulit 
putih, sarjana dan sebagainya). D = 0 untuk kategori 
yang lain (perempuan, kulit berwarna, non-sarjana dan 
sebagainya). Nilai 0 biasanya menunjukkan kelompok 
yang tidak mendapat sebuah perlakuan dan 1 
menunjukkan kelompok yang mendapat perlakuan. 
Dalam regresi berganda, aplikasinya bisa berupa 
perbedaan jenis kelamin (1 = laki-laki, 0 = 
perempuan), ras (1 = kulit putih, 0 = kulit berwarna), 
pendidikan (1 = sarjana, 0 = nonsarjana). Nama lain 
Regresi Dummy adalah Regresi Kategori. Re-gresi ini 
menggunakan prediktor kualitatif (yang bukan 
dummy dinamai prediktor kuantitatif). Donald Cooper 
dan Pamela Schindler (2000) mendefinisikan dummy 
variable sebagai sebuah variabel nominal yang 
digunakan di dalam regresi berganda dan diberi kode 
0 dan 1. Nilai 0 biasanya menunjukkan kelompok 
yang tidak mendapat sebuah perlakuan dan 1 




 Variabel dummy hanya mempunyai 2 (dua) 
nilai yaitu 1 dan nilai 0, serta diberi simbol D. D = 1 
untuk suatu kategori (wanita, Batak, Islam, damai dan 
sebagainya). D = 0 untuk kategori yang lain (pria, 
Jawa, Kristen, perang dan sebagainya). Variabel 
dummy digunakan sebagai upaya untuk melihat 
bagaimana klasifikasi-klasifikasi dalam sampel 
berpengaruh terhadap parameter pendugaan. Variabel 
dummy juga mencoba membuat kuantifikasi dari 
variabel kualitatif. pertimbangkan model berikut ini: I. 
Y = a + bX + c D1 (Model Dummy Intersep) II. Y = a 
+ bX + c (D1X) (Model Dummy Slope) III. Y = a + 
bX + c (D1X) + d D1 (Kombinasi) 
 
3.5.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian merupakan hal yang utama dalam 
meningkatkan efektifitas proses pengumpulan data. 
Pengujian ini dilakukan agar pada saat penyebaran 
kuesioner instrumen-instrumen penelitian tersebut 
sudah valid dan reliable (reliable), yang artinya alat 
ukur untuk mendapatkan data sudah dapat digunakan. 
 
3.5.2.1 Uji Validitas 
 Validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Suatu alat ukur atau instrumen pengukuran 
dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila 




memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran tersebut. Alat yang 
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 
pengukuran dikatakan sebagai alat ukur yang 
memiliki validitas rendah. 
 Untuk mencari nilai validitas di sebuah item 
kita mengkorelasikan skor item dengan total item-
item. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka 
item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat 
tersebut menurut Sugiyono (2010 : 179) yang harus 
dipenuhi yaitu harus memenuhi kriteria sebagai 
berikut : 
       n = 30 
 rhitung > rtabel (0,361) 
       pvalue < α (0,05) 
 
3.5.2.2 Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan penerjemahan dari 
kata reliability, pengukuran yang memiliki reliabilitas 
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel 
(reliable). Meskipun reliabilitas mempunyai berbagai 
nama lain seperti keterpercayaan, keterhandalan, 
keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya 
namun ide pokok yang terkandung dalam konsep 






3.6 Batasan Istilah 
1. Potensi adalah kemampuan atau keadaan yang dapat 
mendukung suatu kegiatan (usaha) dan biasanya 
berkaitan dengan sumber daya, dimana dalam 
penelitian ini meliputi beberapa aspek yaitu laju 
pertumbuhan populasi penduduk, potensi 
pengembangan usaha ternak sapi perah, daya 
dukung lahan, dan sumber daya manusia. 
2. Regenerasi adalah penggantian generasi tua kepada 
generasi muda, bisa disebut peremajaan. Regenerasi 
menjadi suatu kewajiban dalam usaha peernakan. 
Suatu usaha hidup karena kepedulian mereka 
terhadap regenerasi. Suatu usaha tidak akan berjalan 
tanpa adanya regenerasi tapi seperti apakah generasi 
tersebut berjalan. 
3. Minat/ persepsi adalah gambaran seseorang tentang 
sesuatu obyek yang menjadi fokus permasalahan 
yang sedang dihadapi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
persepsi adalah hasil dari suatu proses 
pengorganisasian dan penginterpretasian terhadap 
stimulus yang diterima indera sehingga stimulus 
tersebut dimengerti dan mempengaruhi tingkah laku 
selanjutnya. 
4. Kelompok peternak adalah beberapa orang peternak 
yang menghimpun diri dalam suatu kelompok serta 
dapat berinteraksi dalam tujuan motif dan minat. 
5. Peran kelompok peternak adalah meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan peternak, 
meningkatkan kesejahteraan, menyelenggarakan 




membangun kerjasama dengan berbagai pihak. 
6. Aktivitas adalah kegiatan atau tindakan untuk 
mencapai suatu tujuan. 
7. Sumber daya adalah segala input (faktor produksi) 
yang digunakan dalam usaha ternak sapi yang 
meliputi sumber daya alam, sumber daya manusia, 
dan sumber daya lingkungan pendukung. 
8. Lahan sumber pakan merupakan suatu wilayah yang 
memiliki kemampuan untuk menghasilkan pakan 
ternak. 
9. IB (Inseminasi Buatan) adalah usaha manusia 
memasukkan sperma ke dalam saluran reproduksi 
betina dengan menggunakan peralatan khusus. IB 
dikatakan berhasil bila sapi induk yang dilakukan IB 
menjadi bunting. Orang yang melakukan pekerjaan 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Profil Desa Banyuanyar  Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali 
 Kecamata Ampel terletak pada ketinggian 520 sampai 
dengan 1.840 mdpl. Banyuanyar sebagai salah satu desa yang 
berada pada Kecamatan Ampel dan tidak terlalu jauh dari poros 
jalan utama Solo-Semarang ini secara adminitratif memiliki 9 
kawasan dukuh yang terbagi menjadi 4 wilayah dusun.  
 Desa Banyuanyar merupakan salah satu desa yang 
memiliki populasi ternak sapi perah terbanyak sekitar 500 ekor. 
Desa Banyuanyar menjadi satu-satunya desa yang menjadi desa 
pengembangan peternakan sapi perah di Kecamata Ampel dan 
serta dijadikan sebuah desa wisata edukasi di Kabupaten 
Boyolali. Berdasarkan pendataan administrasi terakhir Desa 
Banyuanyar memiliki jumlah penduduk mencapai 3.350 orang 
terdiri dari 736 KK, dengan jumlah penduduk berjenis kelamin 















Secara demografis Kecamatan Ampel berbatasan dengan 
wilayah: 
- Sebelah Utara  : Kabupaten Semarang 
- Sebelah Selatan : Kabupaten Semarang 
- Sebelah Timur  : Kecamatan Cepogo 









 Gambar 3. Peta Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali 
Luas Wilayah Desa Banyuanyar:   301.1989   Ha. 
Dengan batas wilayah meliputi    
- Sebelah Utara  : Desa Tanduk Kec. Ampel 
- Sebelah Timur  : Desa Sidomulyo Kec. Ampel 
- Sebelah Tenggara : Desa Penggung Kec. Boyolali 
- Sebelah Selatan  : Desa Candi Gatak Kec. 
Cepogo 





Kondisi Topografi Desa Banyuanyar yang dibagi menjadi 4 
Wilayah Kepala Dusun yang terdiri dari 9 dukuh. Adapun 
pembagian wilayah tersebut sebagai berikut: 
1. Kepala Dusun I : Dukuh Rekuning, Dukuh. Grenjeng, 
Dukuh, Banyuanyar, Dukuh Geneng 
2. Kepala Dusun II : Dukuh Bunder, Dukuh Ngemplak 
3. Kepala Dusun III : Dukuh Dukuh 
4. Kepala Dusun IV : Dukuh Wangan, Dukuh Jumbleng 
 
 Secara kondisi geografis, daerah di Banyuanyar 
tergolong dataran tinggi dengan tingkat kemiringan 2 – 15 % 
dan ketinggian ±. 420 meter diatas permukaan laut. 
Iklim Desa Banyuanyar berdasarkan kondisi iklimnya, 
dapat digolongkan sebagai wilayah dengan karakteristik 
lembab dengan curah hujan 17,33 mm / tahun dengan jumlah 
bulan kering 7 tujuh bulan selama satu tahun. 
 Penggunaan air Desa Banyuanyar dilalui Sungai Keduk 
yang mengalir sepanjang tahun dan membagi  wilayah Desa 
Banyuanyar menjadi 2 bagian yaitu antara Kepala Dusun V 
dengan Kepala Dusun I, II, III dan IV. Untuk kebutuhan air, 70 
penduduk di Desa Banyuanyar menggunakan jasa Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) sedangkan 30% sisanya  membuat 
sumurdengan swadaya karena sebagian wilayah tidak dapat 
digali untuk sumur gali. 
Jenis tanah Desa Banyuanyar memiliki jenis tanah yang pada 
umumnya termasukjenis Aluvial dan Pasir, jenis tanah ini 
sesuai untuk kegiatan pertanian namun cukup labil, sehingga 





 Kondisi lingkungan Desa Banyuanyar secara umum 
memliki karakteristik lingkungan berupa dataran Tinggi dengan 
sebagian besar berupa lingkungan/tanah kering. Karakter 
lingkungan wilayah ini mempengaruhi jenis usaha pertanian 
tanaman pangan, dengan pengembangan pada lingkungan. 
Kondisi lingkungan di Desa Banyuanyar yang terdiri dari tanah 
kering ini   cocok untuk pengembangan pertanian tanaman 
pangan lahan kering, khususnya palawija, dan tanaman 
holkikutura, peternakan, perkebunan serta untuk 
pengembangan industri kecil sampai Industri besar yang ramah 
lingkungan. Kondisi ini di dukung dengan banyaknya UMKM 
yang berada di desa Banyuanyar. 
 Kepala Desa Banyuanyar, Komarudin menjelaskan, 
pengelolaan ternak di desanya adalah bagian dari konsep Green 
Smart Village, dimana semuanya dikelola dari dan untuk warga. 
Selain memenuhi kebutuhan pakan ternak, hasil ternak berupa 
susu diolah menjadi berbagai produk olahan seperti yoghurt dan 
es krim. Produk susu olahan juga diolah menggunakan energi 
biogas yang diolah dari kotoran ternak. Untuk pengembangan 
sistem tersebut, pihaknya menggandeng berbagai pihak seperti 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jateng dan 
Pemkab setempat melalui Dinas Peternakan dan Perikanan 
(Disnakkan) Boyolali. Sementara hasil produknya, yakni 
yoghurt, sudah dicek oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM. Bahan pakan untuk ternak didapat dari warga 
setempat, diantaranya kulit kopi, bungkil kelapa, bungkil sawit, 
katul, ampas jagung, dan sebagainya. Prosesnya cukup mudah, 
bahan dicampur dengan takaran tertentu dan digiling. 
Konsentrat ini adalah suplemen untuk meningkatkan produksi 
susu dari ternak sapi. Produksinya per pekan baru sampai satu 




4.2 Profil KTT Sido Makmur Di Desa Banyuanyar  
Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali 
Beternak sapi perah telah dilakukan secara turun 
temurun. Sejak dulu, warga Desa Banyuanyar sudah 
membentuk kelompok tani ataupun kelompok ternak. Salah 
Satunya Kelompok Mudi Utomo. Para sesepuh Desa 
Banyuanyar membuat Kelompok Tani Mudi Utomo dengan 
komoditi andalan kopi. Dengan nama yang sama, juga dibentuk 
kelompok ternak sapi perah.  Pada saat itu, susu sapi tidak 
dihargai dan mecari makanan ternak (pakan) berkualitas cukup 
sulit.  Sehingga tahun 2008 terbentuklah Kelompok Tani 
Ternak (KTT) Sido Makmur, yang beranggotakan 22 orang.  
Ketua KTT Sido Makmur, Suwarto menyebutkan, 
“Sido makmur dalam bahasa Indonesia artinya ‘Jadi 
Makmur’.  Mulai tahun 2018 hingga sekarang, harga susu ada 
kenaikan dan kemakmuran anggota meningkat.” Kepemilikan 
sapi perah tiap anggota kelompok mencapai puluhan 
ekor.  Dengan adanya KTT Sido Makmur, pemasaran hasil 
produksi semakin mudah. 
KTT Sido Makmur yang merupakan gabungan dari 
kelompok tani kopi dan kelompok ternak sapi perah, 
mengembangkan pola agribisnis terintegrasi.  Ketua 
pengolahan KTT Sido Makmur, Supadi menyebutkan, 
“sebelumnya hasil panen kami dijual keluar, setelah urun 
rembuk, kelompok yang mengolah hasil tani maupun 
ternak.”  Kini, KTT Sido Makmur memiliki unit-unit 





4.2.1 Faktor Pendorong Generasi Muda untuk 
Terlibat Dalam Aktivitas Peternakan Sapi Perah 
a. Penyuluhan pada bidang pertanian dan peternakan 
dilakukan rutin oleh Dinas Pertanian dan Peternakan 
Kabupaten Boyolali guna mengawasi serta 
membimbing segala aktivitas di bidang peternakan. 
Pendampingan penyuluh di Desa Banyuanyar dapat 
meningkatan kemampuan kelompok dalam 
pengolahan susu menjadi yoghurt dan ice cream 
(manual maupun dengan mesin).  
b. KUD 
Perbaikan sarana dan prasarana desa dilakukan oleh 
aparat dan masyarakat Desa Banyuanyar, sehingga 
sebagai peternak distribusi penyaluran susu sapi 
segar dan produk olahan susu sapi berupa es krim 
dan yoghurt setiap hari dari Desa ke Koperasi Unit 
Desa (KUD) dan pasar di luar wilayah Desa 
Banyuanyar menjadi lebih lancar dan efisien. elalui 
KUD inilah masyarakat dusun melakukan aktivitas 
simpan pinjam, pemasaran, layanan jasa, kegiatan 
konsumsi maupun produksi hasil usaha. KUD bisa 
diibaratkan wadah organisasi ekonomi sosial 
kemasyarakatan. KUD dibentuk, diselenggarakan, 
dan dibuat untuk masyarakat desa itu sendiri. 
Tujuannya adalah menjamin kebutuhan dan 
kesejahteraan masyarakat tetap terpenuhi. Koperasi, 
termasuk KUD, adalah suatu gerakan ekonomi 
rakyat yang berbasis kerakyatan dan kekeluargaan. 
Dengan hadirnya KUD masyarakat benar-benar 
mendapatkan manfaat yang tak sedikit. Kebutuhan 




bahkan pada aspek yang lebih luas masyarakat 
mampu memberdayakan dirinya sendiri serta 
lingkungannya. 
c. Motivasi dan Dukungan Keluarga 
Motivasi dan dukungan keluarga sangat dibutuhkan 
untuk para pemuda menjadi optimis dan memiliki 
minat dalam aktivitas peternakan sapi perah. 
Motivasi mempengaruhi minat yang tinggi sebagai 
upaya regenerasi untuk menjadi peternak sapi perah.  
  Faktor pendorong seperti adanya penyuluhan 
sehingga masyarakat mudah mengaksses pelayanan, 
membantu masyarakat dalam mengembangkan serta 
mengawasi aktivitas peternak. Adanya kelompok ternak 
sebagai tempat/ wadah bagi para anggotanya guna 
meningkatkan pengetahuan , keterampilan dan sikap 
(PKS) serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian 
dalam aktivitas ternak sapi perah sehingga 
produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah 
serta kehidupannya yang lebih sejahtera. Serta KUD 
dalam memperbaiki sarana prasara yang dibutuhkan oleh 
peternak. Hal tersebut akan menarik minat para generasi 
muda jika segala aktivitas peternakan menjadi terasa 
mudah karena adanya lembaga yang membantu dan 
mendampingi. Generasi muda juga dapat 
menyumbangkan ide dan kreatifitas mereka dalam 
lembaga-lembaga ini agar perkembangan peternakan 





4.3 Pengujian Instrumen Penelitian 
 Kuesioner yang digunakan sebagai alat pengumpul data 
terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen penelitian. 
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian validitas dan 
reliabilitas. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat 
ketepatan dan kehandalan kuesioner sebagai alat pengumpul 
data. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner 
penelitian dapat dijelaskan sebagaimana di bawah ini :         
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
4.3.1 Pengujian Validitas Instrumen 
 Pengujian validitas instrumen variabel minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total 
menggunakan teknik Korelasi Pearson (Product 
Moment), kriteria pengujian menggunakan teknik 
Korelasi Pearson menyatakan apabila koefisien korelasi 
(riT) ≥ korelasi tabel (rtabel) berarti item kuesioner 
dinyatakan valid atau mampu mengukur variabel yang 
diukurnya, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat 
pengumpul data. Adapun ringkasan hasil pengujian 











Minat Dalam Aktivitas 
Peternakan Sapi Perah 
Y.1 0,416 Valid 
Y.2 0,385 Valid 
Y.3 0,584 Valid 
Y.4 0,452 Valid 
Y.5 0,424 Valid 
Y.6 0,500 Valid 
Y.7 0,395 Valid 
Y.8 0,466 Valid 
Y.9 0,368 Valid 
Y.10 0,397 Valid 
Y.11 0,616 Valid 
Y.12 0,473 Valid 
Y.13 0,416 Valid 
Y.14 0,393 Valid 
Y.15 0,422 Valid 
Y.16 0,394 Valid 
Y.17 0,439 Valid 
Y.18 0,438 Valid 
Y.19 0,540 Valid 
Y.20 0,489 Valid 
Y.21 0,431 Valid 
Y.22 0,469 Valid 




Y.24 0,527 Valid 
Y.25 0,521 Valid 
Y.26 0,505 Valid 
Y.27 0,408 Valid 
Y.28 0,413 Valid 
Y.29 0,469 Valid 
Y.30 0,428 Valid 
 
Berdasarkan ringkasan hasil pengujian 
validitas variabel penelitian diketahui bahwa semua 
item memiliki nilai koefisien korelasi item dengan skor 
total (riT) > nilai korelasi tabel (0,361). Dengan 
demikian item kuesioner pada variabel minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah dinyatakan valid atau 
mampu mengukur variabel tersebut, sehingga dapat 
dipergunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini. 
 
4.3.2 Pengujian Reliabilitas Instrumen 
 Pengujian reliabilitas variabel minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah dimaksudkan untuk 
mengetahui kehandalan dan konsistensi instrumen 
penelitian sebagai alat untuk mengukur variabel yang 
diukurnya. Pengujian reliabilitas menggunakan teknik 
Cronbach’s Alpha. Kriteria pengujian menyatakan 
apabila koefisien Cronbach’s Alpha ≥ 0.6 berarti item 
kuesioner dinyatakan reliabel atau konsisten dalam 
mengukur variabel yang diukurnya. Adapun ringkasan 










Minat Dalam Aktivitas Peternakan 
Sapi Perah 0,861 Reliabel 
 Berdasarkan ringkasan hasil pengujian reliabilitas 
instrumen penelitian diketahui bahwa variabel minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah menghasilkan nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,6. Dengan demikian item kuesioner pada variabel 
minat dalam aktivitas peternakan sapi perah dinyatakan reliabel 
atau konsisten dalam mengukur variabel tersebut, sehingga 
dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini.  
4.4 Analisis Deskriptif 
4.4.1 Identitas Responden 
a. Identitas Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
Identitas responden berdasarkan jenis kelamin 
diinformasikan melalui distribusi frekuensi pada 
Tabel 4. sebagai berikut: 
Tabel 4. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-Laki 53 66% 
Perempuan 27 34% 




 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari 
80 pemuda yang berusia 15 – 24 tahun di Desa 
Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali yang terlibat dalam penelitian ini 
sebanyak 66% responden berjenis kelamin laki-
laki, dan sebesar 34% responden berjenis kelamin 
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar pemuda yang berusia 15 – 24 tahun di Desa 
Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali yang terlibat dalam penelitian ini berjenis 
kelamin laki-laki. 
b. Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan 
Identitas responden berdasarkan pendidikan 
diinformasikan melalui distribusi frekuensi pada 
Tabel 5. sebagai berikut : 
 
Tabel 5. Identitas Responden Berdasarkan Pendidkan 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMP 22 28% 
SMA 58 73% 
Total 80 100% 
  
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari 
80 pemuda yang berusia 15 – 24 tahun di Desa 
Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali yang terlibat dalam penelitian ini 
sebanyak 28% responden mempunyai pendidikan 
SMP, dan sebesar 73% responden mempunyai 




sebagian besar pemuda yang berusia 15 – 24 tahun 
di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali yang terlibat dalam penelitian ini 
mempunyai pendidikan SMA. 
c. Identitas Responden Berdasarkan Usia 
Identitas responden berdasarkan usia (pemuda) 
diinformasikan melalui distribusi frekuensi pada 
Tabel 6. sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Identita Responden Berdasarkan Usia  
Usia Frekuensi Persentase 
15 Tahun - 17 Tahun 22 28% 
18 Tahun - 20 Tahun 29 36% 
21 Tahun - 24 Tahun 29 36% 
Total 80 100% 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari 
80 pemuda yang berusia 15 – 24 tahun di Desa 
Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali yang terlibat dalam penelitian ini 
sebanyak 28% responden berada pada interval usia 
antara 15 tahun – 17 tahun, kemudian sebanyak 
36% responden masing-masing berada pada 
interval usia antara 18 tahun – 20 tahun dan 21 
tahun – 24 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar pemuda yang berusia 15 – 24 tahun 
di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali yang terlibat dalam penelitian ini masing-




20 tahun dan 21 tahun – 24 tahun. Hasil tersebut 
sesuai dengan BPS (2016), yang menyatakan 
bahwa usia produktif berkisar antara 15-64 tahun. 
Rata-rata keterlibatan anak dalam keberlanjutan 
usaha ternak sapi perah rakyat yaitu berusia ≥ 15 
tahun. Usia 15 tahun merupakan usia seorang anak 
yang menunjukan kecenderungan arah sikap dan 
cara berfikir mulai memasuki masa kritis, yaitu 
mulai menguji kaidah-kaidah dengan kenyataan 
dalam perilaku sehari-hari.  Selain itu juga pada 
usia ini seseorang mulai bertanya-tanya mengenai 
berbagai fenomena yang terjadi dilingkungan 
sekitarnya sebagai dasar bagi pembentukan nilai 
diri mereka.  
d. Identitas Responden Berdasarkan Aktivitas 
yang Saat Ini Dilakukan 
Identitas responden berdasarkan aktivitas yang 
saat ini dilakukan diinformasikan melalui 
distribusi frekuensi pada Tabel 7. sebagai berikut; 
 
Tabel 7. Identitas Responden Berdasarkan Aktivitas Sekarang  
Aktivitas Sekarang Frekuensi Persentase 
Karyawan Swasta 34 43% 
Wiraswasta 11 14% 
Pelajar 35 44% 
Total 80 100% 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari 
80 pemuda yang berusia 15 – 24 tahun di Desa 




Boyolali yang terlibat dalam penelitian ini 
sebanyak 43% responden sebagai karyawan 
swasta, kemudian sebanyak 14% responden 
sebagai wiraswasta, dan sebanyak 44% responden 
sebagai pelajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar pemuda yang berusia 15 – 24 tahun 
di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali yang terlibat dalam penelitian ini adalah 
sebagai pelajar. Karena dalam hal tersebut 
responden dengan aktivitas sekarang karyawan 
swasta dan wiraswasta sudah lebih dulu 
mempunyai pilihan bahwa mereka lebih berminat 
melakukan aktivitas lain yang mereka rasa lebih 
baik daripada meneruskan menjadi peternak sapi 
perah. Sedangkan pelajar, mereka biasanya masih 
bisa untuk mempunyai minat dan pilihan yang 
berganti-ganti seiring berjalannya waktu, jadi pada 
penelitian ini lebih banyak didapatkan responden 
sebagai pelajar yang sekiranya akan memiliki 
minat untuk melakukan regenerasi dalam aktivitas 
peternakan sapi perah. 
 
4.4.2 Persepsi Responden terhadap Minat dalam 
Aktivitas Peternakan Sapi Perah 
Persepsi responden terhadap minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah diinformasikan melalui 






Tabel 8. Persepsi Responden Terhadap Minat Dalam Aktivitas 




SS S TS STS 
Y1 
F 11 56 13 0 
2.98 
% 13.8% 70.0% 16.3% 0.0% 
Y2 
F 34 44 2 0 
3.40 
% 42.5% 55.0% 2.5% 0.0% 
Y3 
F 0 4 57 19 
1.81 
% 0.0% 5.0% 71.3% 23.8% 
Y4 
F 0 8 63 9 
1.99 
% 0.0% 10.0% 78.8% 11.3% 
Y5 
F 28 52 0 0 
3.35 
% 35.0% 65.0% 0.0% 0.0% 
Y6 
F 10 70 0 0 
3.13 
% 12.5% 87.5% 0.0% 0.0% 
Y7 
F 46 34 0 0 
3.58 
% 57.5% 42.5% 0.0% 0.0% 
Y8 
F 29 51 0 0 
3.36 
% 36.3% 63.8% 0.0% 0.0% 
Y9 
F 47 33 0 0 
3.59 
% 58.8% 41.3% 0.0% 0.0% 
Y10 
F 15 61 4 0 
3.14 
% 18.8% 76.3% 5.0% 0.0% 
Y11 
F 0 5 30 45 
1.50 
% 0.0% 6.3% 37.5% 56.3% 
Y12 
F 17 63 0 0 
3.21 
% 21.3% 78.8% 0.0% 0.0% 




% 0.0% 0.0% 80.0% 20.0% 
Y14 
F 10 53 17 0 
2.91 
% 12.5% 66.3% 21.3% 0.0% 
Y15 
F 27 53 0 0 
3.34 
% 33.8% 66.3% 0.0% 0.0% 
Y16 
F 10 27 42 1 
2.58 
% 12.5% 33.8% 52.5% 1.3% 
Y17 
F 65 15 0 0 
3.81 
% 81.3% 18.8% 0.0% 0.0% 
Y18 
F 0 67 13 0 
2.84 
% 0.0% 83.8% 16.3% 0.0% 
Y19 
F 0 0 64 16 
1.80 
% 0.0% 0.0% 80.0% 20.0% 
Y20 
F 45 35 0 0 
3.56 
% 56.3% 43.8% 0.0% 0.0% 
Y21 
F 66 14 0 0 
3.83 
% 82.5% 17.5% 0.0% 0.0% 
Y22 
F 23 57 0 0 
3.29 
% 28.8% 71.3% 0.0% 0.0% 
Y23 
F 46 34 0 0 
3.58 
% 57.5% 42.5% 0.0% 0.0% 
Y24 
F 4 76 0 0 
3.05 
% 5.0% 95.0% 0.0% 0.0% 
Y25 
F 4 76 0 0 
3.05 
% 5.0% 95.0% 0.0% 0.0% 
Y26 
F 1 73 6 0 
2.94 
% 1.3% 91.3% 7.5% 0.0% 
Y27 
F 49 31 0 0 
3.61 





F 0 0 80 0 
2.00 
% 0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 
Y29 
F 24 56 0 0 
3.30 
% 30.0% 70.0% 0.0% 0.0% 
Y30 
F 0 67 13 0 
2.84 
% 0.0% 83.8% 16.3% 0.0% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 
diatas, diinformasikan bahwa dari 80 pemuda yang 
berusia 15 – 24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan 
Ampel Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 
70,0% responden menyatakan setuju bahwa beternak 
sapi perah merupakan aktivitas yang menyenangkan dan 
sebesar 16,3% responden menyatakan tidak setuju bahwa 
beternak sapi perah merupakan aktivitas yang 
menyenangkan. Rata-rata item sebesar 2.98 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju bahwa beternak sapi perah merupakan 
aktivitas yang menyenangkan.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 55,0% responden 
menyatakan setuju bahwa hasil beternak sapi perah dapat 
mencukupi kebutuhan sehari-hari dan sebesar 42,5% 
responden menyatakan sangat setuju bahwa hasil 
beternak sapi perah dapat mencukupi kebutuhan sehari-
hari. Rata-rata item sebesar 3.40 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju 
bahwa hasil beternak sapi perah dapat mencukupi 




Selanjutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 71,3% 
responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka 
terpaksa melakukan aktivitas beternak sapi perah karena 
sulit mencari pekerjaan lain. dan sebesar 23,8% 
responden menyatakan sangat tidak setuju bahwa mereka 
terpaksa melakukan aktivitas beternak sapi perah karena 
sulit mencari pekerjaan lain. Rata-rata item sebesar 1,81 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan tidak setuju bahwa mereka terpaksa 
melakukan aktivitas beternak sapi perah karena sulit 
mencari pekerjaan lain.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali paling banyak sebesar 78,8% responden 
menyatakan tidak setuju bahwa beternak sapi perah 
merupakan aktivitas yang ringan dan tidak membutuhkan 
banyak tenaga. dan sebesar 11,3% responden 
menyatakan sangat tidak setuju bahwa beternak sapi 
perah merupakan aktivitas yang ringan dan tidak 
membutuhkan banyak tenaga. Rata-rata item sebesar 
1,99 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan tidak setuju bahwa beternak sapi perah 
merupakan aktivitas yang ringan dan tidak membutuhkan 
banyak tenaga.  
Berikutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 65,0% 
responden menyatakan setuju bahwa banyak yang bisa 




35,0% responden menyatakan sangat setuju bahwa 
banyak yang bisa dimanfaatkan dari beternak sapi perah. 
Rata-rata item sebesar 3,35 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju 
bahwa banyak yang bisa dimanfaatkan dari beternak sapi 
perah.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 87,5% responden 
menyatakan setuju bahwa mereka merasa puas dengan 
kondisi lingkungan peternakan sapi perah. dan sebesar 
12,5% responden menyatakan sangat setuju bahwa 
mereka merasa puas dengan kondisi lingkungan 
peternakan sapi perah. Rata-rata item sebesar 3,13 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju bahwa mereka merasa puas dengan 
kondisi lingkungan peternakan sapi perah.  
Selanjutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 57,5% 
responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka 
merasa dipermudah dengan adanya peran kelompok tani-
ternak di desa. dan sebesar 42,5% responden menyatakan 
setuju bahwa mereka merasa dipermudah dengan adanya 
peran kelompok tani-ternak di desa. Rata-rata item 
sebesar 3,58 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka 
merasa dipermudah dengan adanya peran kelompok tani-
ternak di desa.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 




Boyolali. paling banyak sebesar 63,8% responden 
menyatakan setuju bahwa adanya kelompok tani-ternak 
membantu antar anggota untuk dapat bekerja sama dalam 
meningkatkan produksi. dan sebesar 36,3% responden 
menyatakan sangat setuju bahwa adanya kelompok tani-
ternak membantu antar anggota untuk dapat bekerja sama 
dalam meningkatkan produksi. Rata-rata item sebesar 
3,36 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan sangat setuju bahwa adanya kelompok tani-
ternak membantu antar anggota untuk dapat bekerja sama 
dalam meningkatkan produksi.  
Berikutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 58,8% 
responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka 
berkeinginan melakukan aktivitas lain selain beternak 
sapi perah. dan sebesar 41,3% responden menyatakan 
setuju bahwa mereka berkeinginan melakukan aktivitas 
lain selain beternak sapi perah. Rata-rata item sebesar 
3,59 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan sangat setuju bahwa mereka berkeinginan 
melakukan aktivitas lain selain beternak sapi perah.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 76,3% responden 
menyatakan setuju bahwa dampak negatif beternak sapi 
perah adalah sapi perah menghasilkan banyak limbah. 
dan sebesar 18,8% responden menyatakan sangat setuju 
bahwa dampak negatif beternak sapi perah adalah sapi 
perah menghasilkan banyak limbah. Rata-rata item 




responden menyatakan setuju bahwa dampak negatif 
beternak sapi perah adalah sapi perah menghasilkan 
banyak limbah.  
Selanjutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 56,3% 
responden menyatakan sangat tidak setuju bahwa mereka 
takut dicemooh orang lain, karena beternak sapi perah 
bukan merupakan aktivitas yang bergengsi. dan sebesar 
37,5% responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka 
takut dicemooh orang lain, karena beternak sapi perah 
bukan merupakan aktivitas yang bergengsi. Rata-rata 
item sebesar 1,50 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan sangat tidak setuju bahwa mereka 
takut dicemooh orang lain, karena beternak sapi perah 
bukan merupakan aktivitas yang bergengsi.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 78,8% responden 
menyatakan setuju bahwa mereka ingin menyelesaikan 
pendidikan sampai tingkat tinggi. dan sebesar 21,3% 
responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka ingin 
menyelesaikan pendidikan sampai tingkat tinggi. Rata-
rata item sebesar 3,21 menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden menyatakan setuju bahwa mereka ingin 
menyelesaikan pendidikan sampai tingkat tinggi.  
Berikutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 80,0% 
responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka tidak 




dan bau. dan sebesar 20,0% responden menyatakan 
sangat tidak setuju bahwa mereka tidak ingin beternak 
sapi perah, karena aktivitas tersebut kotor dan bau. Rata-
rata item sebesar 1,80 menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka 
tidak ingin beternak sapi perah, karena aktivitas tersebut 
kotor dan bau.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 66,3% responden 
menyatakan setuju bahwa lebih mudah meneruskan 
aktivitas orang tua yang sudah ada. dan sebesar 21,3% 
responden menyatakan tidak setuju bahwa lebih mudah 
meneruskan aktivitas orang tua yang sudah ada. Rata-rata 
item sebesar 2,91 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan setuju bahwa lebih mudah 
meneruskan aktivitas orang tua yang sudah ada.  
Selanjutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 66,3% 
responden menyatakan setuju bahwa aktivitas peternakan 
sapi perah dapat membantu mengurangi jumlah 
pengangguran. dan sebesar 33,8% responden 
menyatakan sangat setuju bahwa aktivitas peternakan 
sapi perah dapat membantu mengurangi jumlah 
pengangguran. Rata-rata item sebesar 3,34 menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat 
setuju bahwa aktivitas peternakan sapi perah dapat 
membantu mengurangi jumlah pengangguran.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 




Boyolali. paling banyak sebesar 52,5% responden 
menyatakan tidak setuju bahwa mereka menjalani 
aktivitas beternak sapi perah hanya sekedar untuk 
mengisi waktu luang. dan sebesar 33,8% responden 
menyatakan setuju bahwa mereka menjalani aktivitas 
beternak sapi perah hanya sekedar untuk mengisi waktu 
luang. Rata-rata item sebesar 2,58 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa 
mereka menjalani aktivitas beternak sapi perah hanya 
sekedar untuk mengisi waktu luang.  
Berikutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 81,3% 
responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka 
merasa peternakan sapi perah harus terus dikembangkan 
dengan dilakukannya regenerasi peternak. dan sebesar 
18,8% responden menyatakan setuju bahwa mereka 
merasa peternakan sapi perah harus terus dikembangkan 
dengan dilakukannya regenerasi peternak. Rata-rata item 
sebesar 3,81 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka 
merasa peternakan sapi perah harus terus dikembangkan 
dengan dilakukannya regenerasi peternak.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 83,8% responden 
menyatakan setuju bahwa mereka mempelajari ilmu 
beternak dari pengalaman/ otodidak, karena rasa keingin 
tahuan sendiri. dan sebesar 16,3% responden menyatakan 
tidak setuju bahwa mereka mempelajari ilmu beternak 




sendiri. Rata-rata item sebesar 2,84 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa 
mereka mempelajari ilmu beternak dari pengalaman/ 
otodidak, karena rasa keingin tahuan sendiri.  
Selanjutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 80,0% 
responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka meras 
tanpa ada regenerasi peternak, aktivitas peternakan sapi 
perah tetap dapat berkembang. dan sebesar 20,0% 
responden menyatakan sangat tidak setuju bahwa mereka 
meras tanpa ada regenerasi peternak, aktivitas peternakan 
sapi perah tetap dapat berkembang. Rata-rata item 
sebesar 1,80 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka meras 
tanpa ada regenerasi peternak, aktivitas peternakan sapi 
perah tetap dapat berkembang.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 56,3% responden 
menyatakan sangat setuju bahwa penyuluhan dari 
pemerintah tentang beternak membantu menambah 
wawasan. dan sebesar 43,8% responden menyatakan 
setuju bahwa penyuluhan dari pemerintah tentang 
beternak membantu menambah wawasan. Rata-rata item 
sebesar 3,56 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan sangat setuju bahwa penyuluhan 
dari pemerintah tentang beternak membantu menambah 
wawasan.  
Berikutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 




Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 82,5% 
responden menyatakan sangat setuju bahwa menjadi 
peternak dapat mengubah kualitas hidup dan 
mensejahterakan keluarga. dan sebesar 17,5% responden 
menyatakan setuju bahwa menjadi peternak dapat 
mengubah kualitas hidup dan mensejahterakan keluarga. 
Rata-rata item sebesar 3,83 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju 
bahwa menjadi peternak dapat mengubah kualitas hidup 
dan mensejahterakan keluarga.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 71,3% responden 
menyatakan setuju bahwa mereka ingin membantu 
memberikan ide dan inovasi untuk peternakan menjadi 
lebih berkembang. dan sebesar 28,8% responden 
menyatakan sangat setuju bahwa mereka ingin 
membantu memberikan ide dan inovasi untuk peternakan 
menjadi lebih berkembang. Rata-rata item sebesar 3,29 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan sangat setuju bahwa mereka ingin 
membantu memberikan ide dan inovasi untuk peternakan 
menjadi lebih berkembang.  
Selanjutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 57,5% 
responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka ingin 
mengajak teman-teman untuk ikut mengembangkan 
peternakan sapi perah. dan sebesar 42,5% responden 
menyatakan setuju bahwa mereka ingin mengajak teman-




perah. Rata-rata item sebesar 3,58 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju 
bahwa mereka ingin mengajak teman-teman untuk ikut 
mengembangkan peternakan sapi perah.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 95,0% responden 
menyatakan setuju bahwa teknologi membantu aktivitas 
peternakan sapi perah untuk dikelola secara modern. dan 
sebesar 5,0% responden menyatakan sangat setuju bahwa 
teknologi membantu aktivitas peternakan sapi perah 
untuk dikelola secara modern. Rata-rata item sebesar 
3,05 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju bahwa teknologi membantu aktivitas 
peternakan sapi perah untuk dikelola secara modern.  
Berikutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 95,0% 
responden menyatakan setuju bahwa mereka memiliki 
rasa keingin tahuan lebih untuk menggali ilmu tentang 
manajemen peternakan sapi perah. dan sebesar 5,0% 
responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka 
memiliki rasa keingin tahuan lebih untuk menggali ilmu 
tentang manajemen peternakan sapi perah. Rata-rata item 
sebesar 3,05 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan setuju bahwa mereka memiliki 
rasa keingin tahuan lebih untuk menggali ilmu tentang 
manajemen peternakan sapi perah.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 




menyatakan setuju bahwa mereka merasa mempunyai 
lebih banyak waktu bebas jika melakukan aktivitas 
beternak sapi perah. dan sebesar 7,5% responden 
menyatakan tidak setuju bahwa mereka merasa 
mempunyai lebih banyak waktu bebas jika melakukan 
aktivitas beternak sapi perah. Rata-rata item sebesar 2,94 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju bahwa mereka merasa mempunyai 
lebih banyak waktu bebas jika melakukan aktivitas 
beternak sapi perah.  
Selanjutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 61,3% 
responden menyatakan sangat setuju bahwa melakukan 
aktivitas wirausaha memberikan mereka kesempatan 
untuk bisa melakukan hal sesuai yang mereka inginkan. 
dan sebesar 38,8% responden menyatakan setuju bahwa 
melakukan aktivitas wirausaha memberikan mereka 
kesempatan untuk bisa melakukan hal sesuai yang 
mereka inginkan. Rata-rata item sebesar 3,61 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan sangat setuju bahwa melakukan aktivitas 
wirausaha memberikan mereka kesempatan untuk bisa 
melakukan hal sesuai yang mereka inginkan.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 100,0% responden 
menyatakan tidak setuju bahwa mereka harus 
meneruskan peternakan sapi perah dari orang tua. dan 
sebesar 0,0% responden menyatakan sangat setuju bahwa 




orang tua. Rata-rata item sebesar 2,00 menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden menyatakan tidak setuju 
bahwa mereka harus meneruskan peternakan sapi perah 
dari orang tua.  
Berikutnya dari 80 pemuda yang berusia 15 – 
24 tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali. paling banyak sebesar 70,0% 
responden menyatakan setuju bahwa mereka tidak 
pernah dipaksa untuk meneruskan peternakan sapi perah 
orang tua. dan sebesar 30,0% responden menyatakan 
sangat setuju bahwa mereka tidak pernah dipaksa untuk 
meneruskan peternakan sapi perah orang tua. Rata-rata 
item sebesar 3,30 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka tidak 
pernah dipaksa untuk meneruskan peternakan sapi perah 
orang tua.  
Kemudian dari 80 pemuda yang berusia 15 – 24 
tahun di Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali. paling banyak sebesar 83,8% responden 
menyatakan setuju bahwa mereka tertarik 
mengembangkan peternakan sapi perah di wilayah lain 
selain di Desa Banyuanyar. dan sebesar 16,3% responden 
menyatakan tidak setuju bahwa mereka tertarik 
mengembangkan peternakan sapi perah di wilayah lain 
selain di Desa Banyuanyar. Rata-rata item sebesar 2,84 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju bahwa mereka tertarik 
mengembangkan peternakan sapi perah di wilayah lain 






4.5 Analisis Pengaruh Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan, dan 
Aktivitas yang Dilakukan Saat Ini terhadap Minat Dalam 
Aktivitas Peternakan Sapi Perah 
 Analisis pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dilakukan menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Dalam penelitian ini analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk menguji dan memprediksi pengaruh 
jenis kelamin, usia, pendidikan, dan aktivitas yang dilakukan 
saat ini terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi perah. 
4.5.1 Pengujian Asumsi Klasik 
4.5.1.1 Asumsi Multikolinieritas 
 Pengujian multikolinieritas dimaksudkan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel 
independen. Pada analisis regresi linier tidak 
diperbolehkan adanya hubungan antar variabel 
independen. Pengujian multikolinieritas dilakukan 
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
atau tolerance pada masing-masing variabel independen. 
Kriteria pengujian menyatakan apabila nilai VIF lebih 
kecil dari 10 atau nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka 
dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinier. Adapun 










Jenis Kelamin 0,924 1,082 
Usia 0,394 2,536 
Pendidikan 0,333 3,006 
Aktivitas Sekarang 1 0,459 2,181 
Aktivitas Sekarang 2 0,829 1,207 
 Berdasarkan hasil pada tabel di atas, diketahui 
bahwa dalam penelitian ini, variabel independen, 
diantaranya jenis kelamin, usia, pendidikan, dan aktivitas 
sekarang menghasilkan nilai VIF lebih kecil dari 10 dan 
menghasilkan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 
Dengan demikian variabel bebas dalam model regresi 
pada penelitian ini dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinier. Hal ini berarti asumsi multikolinieritas 
dinyatakan terpenuhi. 
4.5.1.2 Asumsi Normalitas 
Pengujian asumsi normalitas dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah residual yang dihasilkan oleh 
model analisis regresi berdistribusi normal atau tidak. 
Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 
atau tidak, dapat dilihat melalui normal probability plot. 
Residual dinyatakan normal apabila observasi residual 
menyebar disekitar garis diagonalnya. Berikut ini adalah 
hasil pengujian asumsi normalitas melalui normal 





Gambar 4. Asumsi Normalitas  
 
 Pengujian asumsi normalitas menggunakan 
normal probability plot pengaruh jenis kelamin, usia, 
pendidikan, dan aktivitas yang dilakukan saat ini 
terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi perah 
menghasilkan grafik probabilitas dengan kondisi 
observasi residual menyebar disekitar garis diagonal. 
Dengan demikian residual dinyatakan berdistribusi 
normal. Dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi. 
 Kemudian pengujian normalitas residual juga 




dengan kriteria apabila nilai probabilitas > level of 
significance (alpha = 5%) maka data dinyatakan normal. 
Hasil pengujian normalitas dapat dilihat melalui Tabel 
10. berikut: 
Tabel 10. Uji Normalitas  
Uji Normalitas Minat 
Kolmogorov Smirnov 0,076 
Probabilitas 0,200 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 
bahwa pengujian normalitas pengaruh jenis kelamin, 
usia, pendidikan, dan aktivitas yang dilakukan saat ini 
terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi perah 
menghasilkan probabilitas yang lebih besar dari level of 
significance (alpha = 5%). Hal ini dapat diketahui bahwa 
pengujian normalitas pengaruh jenis kelamin, usia, 
pendidikan, dan aktivitas yang dilakukan saat ini 
terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi perah 
dinyatakan berdistribusi normal. 
4.5.1.3 Asumsi Heteroskedastisitas 
 Pengujian asumsi heteroskedastisitas 
digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi variabel residual memiliki ragam yang homogen 
atau tidak. Pada analisis regresi linier diharapkan residual 
memiliki ragam yang homogen. Asumsi 
heterokedastisitas dapat dideteksi melalui Scatter Plot. 
Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila observasi 




memiliki ragam yang homogen. Berikut ini adalah hasil 
pendeteksian asumsi heteroskedastisitas melalui Scatter 
Plot :  
 
Gambar 5. Asumsi Heteroskedastisitas  
 Pengujian asumsi heteroskedastisitas pengaruh 
jenis kelamin, usia, pendidikan, dan aktivitas yang 
dilakukan saat ini terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah dengan kondisi observasi residual 
menyebar secara acak. Dengan demikian residual 
dinyatakan memiliki ragam yang homogen. Hal ini 
berarti asumsi heteroskedastisitas dinyatakan terpenuhi. 
 Pengujian asumsi heterokedastisitas juga dapat 




menyatakan apabila probabilitas yang dihasilkan dari 
pengujian Glejser Test ≥ level of significant (α=5%) 
maka residual dinyatakan memiliki ragam yang 
homogen. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi 
heteroskedastisitas melalui Glejser Test : 
 





Jenis Kelamin 0,693 0,491 
Usia -1,576 0,119 
Pendidikan 1,841 0,070 
Aktivitas Sekarang  -0,535 0,595 
 Pengujian asumsi heteroskedastisitas pengaruh 
jenis kelamin, usia, pendidikan, dan aktivitas yang 
dilakukan saat ini terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah menghasilkan probabilitas yang 
lebih besar dari level of significant (α=5%). Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan bahwa residual 
dinyatakan memiliki ragam yang homogen. Dengan 






4.6 Hasil Estimasi Pengaruh Jenis Kelamin, Usia, 
Pendidikan, dan Aktivitas yang Dilakukan Saat Ini 
terhadap Minat Dalam Aktivitas Peternakan Sapi 
Perah 
Hasil pengujian pengaruh jenis kelamin, usia, 
pendidikan, dan aktivitas yang dilakukan saat ini terhadap minat 
dalam aktivitas peternakan sapi perah dapat diketahui melalui 
penjelasan berikut : 
4.6.1 Pengujian Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi dimaksudkan untuk 
mengetahui besarnya kemampuan variabel independen 
dalam merepresentasikan variabel dependen. Koefisien 
determinasi dapat diketahui melalui nilai adjusted R 
square. Sebagaimana Tabel 12. berikut :  
 
Tabel 12. Pengujian Koefisien Determinasi  
Variabel Dependen R-squared 
Adj. R-
squared 
Minat Dalam Aktivitas 
Peternakan Sapi Perah 
0,071 0,006 
  
 Koefisien determinasi (adjusted R square) 
yang dihasilkan oleh model regresi pengaruh jenis 
kelamin, usia, pendidikan, dan aktivitas yang dilakukan 
saat ini terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi 
perah sebesar 0.006. Hal ini berarti minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah mampu direpresentasikan oleh 
jenis kelamin, usia, pendidikan, dan aktivitas yang 
dilakukan saat ini sebesar 0.6%, atau dengan kata lain 




yang dilakukan saat ini terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah sebesar 0. 6%, sedangkan sisanya 
sebanyak 99.4% merupakan kontribusi dari faktor lain. 
Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi minat 
generasi dalam beternak sapi perah seperti faktor 
ekonomi,  dukungan keluarga, status  sosial, faktor 
teman-teman sebaya remaja.  
4.6.2 Pengujian Hipotesis 
4.6.2.1 Uji Hipotesis Simultan 
 Pengujian hipotesis simultan digunakan untuk 
menguji ada tidaknya pengaruh variabel independen 
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 
dependen. Kriteria pengujian menyatakan apabila 
statistik uji F ≥ F tabel atau probabilitas ≤ level of 
significance (a) maka terdapat pengaruh signifikan secara 
simultan (bersama-sama) jenis kelamin, usia, 
pendidikan, dan aktivitas yang dilakukan saat ini 
terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi perah. 
Hasil pengujian hipotesis simultan dapat diketahui 
melalui Tabel 13. berikut :  





Minat Dalam Aktivitas 
Peternakan Sapi Perah 
1,084 0,377 
 Pengujian hipotesis secara simultan pengaruh 
jenis kelamin, usia, pendidikan, dan aktivitas yang 
dilakukan saat ini terhadap minat dalam aktivitas 




sebesar 1,084 dengan probabilitas sebesar 0,377. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan statistik uji F < F tabel 
(2,344) atau probabilitas > level of significance (α= 5%). 
Hal ini berarti secara simultan (bersama-sama) jenis 
kelamin, usia, pendidikan, dan aktivitas yang dilakukan 
saat initidak berpengaruh terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah. 
 
4.6.2.2 Uji Hipotesis Parsial 
  Pengujian hipotesis parsial digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen 
secara parsial (individu) terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengujian menyatakan apabila | statistik uji t | ≥ 
t tabel atau probabilitas ≤ level of significance (a) maka 
terdapat pengaruh signifikan secara parsial (individu) 
jenis kelamin, usia, pendidikan, dan aktivitas yang 
dilakukan saat ini terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah. Hasil pengujian hipotesis parsial 















































1. Uji Hipotesis Parsial Antara Konstanta terhadap 
Minat Dalam Aktivitas Peternakan Sapi Perah 
Pengujian hipotesis secara parsial konstanta 
terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi perah 
menghasilkan statistik uji t sebesar 30,615 dengan 
probabilitas sebesar 0,000. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan | statistik uji t | > | t tabel | (1,994) atau 
probabilitas < level of significance (α= 5%). Hal ini 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan konstanta 
terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi perah.  
2. Uji Hipotesis Parsial Antara Jenis Kelamin 
terhadap Minat Dalam Aktivitas Peternakan Sapi 
Perah 
Pengujian hipotesis secara parsial pengeruh 
jenis kelamin terhadap minat regenerasi dalam aktivitas 
peternakan sapi perah menghasilkan statistik uji t sebesar 
0,887 dengan probabilitas sebesar 0,378. Hasil pengujian 
tersebut menunjukkan | statistik uji t | < | t tabel | (1,994) 
atau probabilitas > level of significance (α= 5%). Hal ini 
berarti bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap 
minat regenerasi dalam aktivitas peternakan sapi perah.  
3. Uji Hipotesis Parsial Antara Usia terhadap 
Minat Dalam Aktivitas Peternakan Sapi Perah 
Pengujian hipotesis secara parsial pengaruh 
usia terhadap minat regenerasi dalam aktivitas 
peternakan sapi perah menghasilkan statistik uji t sebesar 
0,613 dengan probabilitas sebesar 0,542. Hasil pengujian 
tersebut menunjukkan | statistik uji t | < | t tabel | (1,994) 
atau probabilitas > level of significance (α= 5%). Hal ini 
berarti usia secara parsial tidak berpengaruh terhadap 




4. Uji Hipotesis Parsial Antara Pengaruh Pendidikan 
terhadap Minat Dalam Aktivitas Peternakan Sapi 
Perah 
Pengujian hipotesis secara parsialpengaruh 
pendidikan terhadap minat regenerasi dalam aktivitas 
peternakan sapi perah menghasilkan statistik uji t sebesar 
-2,009 dengan probabilitas sebesar 0,048. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan | statistik uji t | > | t tabel 
| (1;994) atau probabilitas < level of significance (α= 
5%). Hal ini berarti terdapat pengaruh negatif pendidikan 
terhadap minat dalam aktivitas peternakan sapi perah. 
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pendidikan dalam 
hal ini adalah SMP mereka lebih berminat. Semakin 
tinggi pendidikan anak peternak, maka makin kurang 
berminat, dan semakin rendah pendidikan maka anak 
peternak lebih memiliki minat yang tinggi terhadap 
aktivitas peternakan sapi perah.   
5. Uji Hipotesis Parsial Antara Aktivitas yang 
Dilakukan Saat Ini terhadap Minat Dalam 
Aktivitas Peternakan Sapi Perah 
Pengujian hipotesis secara parsial aktivitas saat 
ini terhadap minat regenerasi dalam aktivitas peternakan 
sapi perah menghasilkan statistik uji t sebesar -1,610 
dengan probabilitas sebesar 0,112. Hasil pengujian 
tersebut menunjukkan | statistik uji t | < | t tabel | (1,994) 
atau probabilitas > level of significance (α= 5%). Hal ini 
berarti bahwa secara parsial aktivitas saat ini tidak 
berpengaruh terhadap minat regenerasi dalam aktivitas 





4.6.3 Model Empirik Regresi  
Model empirik regresi linier dimaksudkan 
untuk memprediksi bagaimana pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, sebagaimana 
Tabel 15. berikut :  






(Constant) Minat Dalam Aktivitas 





Minat Dalam Aktivitas 
Peternakan Sapi Perah 
0,502 
Usia Minat Dalam Aktivitas 
Peternakan Sapi Perah 
0,096 
Pendidikan Minat Dalam Aktivitas 





Minat Dalam Aktivitas 
Peternakan Sapi Perah 
-
1,211 
Model empirik Regresi Linier berdasarkan 
hasil estimasi di atas adalah sebagai berikut :  
Y = 88,931 + 0,502 X1 + 0,096 X2 – 1,972 X3 – 1,211 D1  
Persamaan ini menunjukkan hal-hal sebagai berikut :  
1. Konstanta sebesar 88,931 mengindikasikan bahwa 
apabila jenis kelamin, usia, pendidikan, dan aktivitas 
yang dilakukan saat ini bernilai konstan (tidak 
berubah) maka besar pengukuran minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah sebesar 88,931. 
2. Koefisien jenis kelamin sebesar 0,502 




positif dan tidak signifikan terhadap minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah. Hal ini berarti 
pemuda berjenis kelamin laki-laki memiliki minat 
dalam aktivitas peternakan sapi perah yang lebih 
tinggi dibandingkan pemuda yang berjenis kelamin 
perempuan.  
3. Koefisien pendidikan sebesar -1,972 
mengindikasikan bahwa pendidikan berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah. Bahwa pendidikan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat 
dalam aktivitas peternakan sapi perah. Hal ini berarti 
pemuda yang berlatar belakang pendidikan SMP 
memiliki minat dalam aktivitas peternakan sapi perah 
yang lebih tinggi dibandingkan pemuda yang berlatar 
belakang pendidikan SMA. 
4.  Koefisien usia sebesar 0,096 mengindikasikan bahwa 
usia berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
minat dalam aktivitas peternakan sapi perah. Hal ini 
berarti semakin bertambah usia pemuda, maka 
cenderung dapat meningkatkan minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah. Meskipun peningkatnnya tidak 
signifikan.. 
5. Koefisien aktivitas yang dilakukan saat ini  sebesar -
1,211 mengindikasikan bahwa aktivitas yang 
dilakukan saat ini berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap minat dalam aktivitas peternakan 
sapi perah. Hal ini berarti pemuda yang saat ini 
beraktivitas sebagai karyawan swasta memiliki minat 




6. tinggi dibandingkan pemuda yang saat ini beraktivitas 
sebagai pelajar.  
4.6.4 Pengaruh Dominan 
  Pengaruh dominan variabel 
independen terhadap variabel dependen dapat dilihat 
melalui standardized coefficient yang paling besar tanpa 
memperhatikan tanda koefisien positif ataupun negatif, 
sebagaimana Tabel 16. berikut : 
Tabel 16. Pengaruh Dominan  
 
 Hasil estimasi yang tertera pada tabel di atas 
dapat diketahui bahwa variabel independen yang 
memiliki standardized coefficient paling besar terhadap 
minat dalam aktivitas peternakan sapi perah adalah 
pendidikan sebesar 0.399 atau sebesar 39,90 %. Dengan 
demikian pendidikan merupakan variabel yang paling 
berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling 







Minat Dalam Aktivitas 
Peternakan Sapi Perah 
0,106 
Usia Minat Dalam Aktivitas 
Peternakan Sapi Perah 
0,112 
Pendidikan Minat Dalam Aktivitas 




Minat Dalam Aktivitas 





 Pendidikan mempengaruhi persepsi generasi 
muda dalam menentukan minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah. Persepsi memiliki implikasi 
penting dalam perilaku seseorang, sehingga orang 
tersebut akan bersikap dan berinteraksi dengan obyek 
yang dipersepsi tersebut. Persepsi menurut Robbins 
(2002), adalah suatu proses yang ditempuh oleh setiap 
individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan 
kesan indera mereka agar memberi makna kepada 
lingkungan mereka. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 
maka akan semakin rendah minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah. Anak peternak sebagai generasi 
muda lebih cenderung memilih melanjutkan aktivitas 
yang lain setelah menyelesaikan pendidikan SMA. 
Mereka lebih memilih untuk menjadi karyawan swasta, 
buruh pabrik, dan aktivitas lan yang mereka anggap lebih 
bergengsi disbanding dengan aktivitas peternakan sapi 
perah. Sehingga minat anak peternak untuk meneruskan 
usaha orang tua dlam beternak sapi perah kurang, karena 
mereka menganggap menjadi peternak sapi perah akan 
mendapatkan penghasilan yang relatif kecil. Pendidikan 
merupakan modal dasar bagi pengembangan sumber 
daya manusia dan dapat dijadikan sebagai salah satu 
indikator kualitas manusia. Notoatmojo (2007) 
menjelaskan bahwa padap prinsipnya pendidikan adalah 
suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan 
kemampua di dalam maupun di luar sekolah, sehingga 
dapat berlangsung seumur hidup. Pendidikan juga 
mempengaruhi cara berpikir kaum muda yang nantinya 
dapat berperan pula dalam pembentukan persepsi 




juga menyatakan pendidikan formal merupakan proses 
belajar yang diharapkan mampu memberikan modal 
kemampuan berpikir dan keterampilan (soft and hard 
skills). Dapat dikatakan bahwa semakin rendah tingkat 
pendidikan yang dapat dicapai, maka kaum muda 
menyadari betul semakin kecilnya peluang untuk bekerja 
di luar sektor pertanian yang secara umum dinilai lebih 
baik dan bergengsi, serta merasa kemampuan yang 
dipunya hanya cukup untuk menekuni pekerjaan di 
sektor pertanian. Hal ini juga didukung dengan adanya 
anggapan bahwa di sektor pertanian tidak diperlukan 
kualifikasi pekerja yang tinggi (Tarigan 2004). Begitu 
pun sebaliknya, kaum muda yang memiliki pendidikan 
yang lebih tinggi mempunyai kecenderungan orientasi 
kerja keluar sektor pertanian. Hal ini sesuai dengan yang 
dikatakan Ilham et al. (2007) bahwa banyak petani 
menyekolahkan anaknya ke sekolah umum dengan 
tujuan dapat bekerja di kota. 
 Jenis kelamin juga turut menentukan minat 
generasi muda. Aktivitas petenakan  membutuhkan 
tenaga yang kuat dan dapat merusak penampilan karena 
ruang kerjanya berada di bawah terik matahari dan kotor 
sehingga lebih sesuai untuk kaum pria. Aktivitas 
peternakan sapi perah juga lebih banyak ditekuni oleh 
pria akibat tuntutan sebagai penanggung jawab ekonomi 
keluarga. 
 Usia merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan dan minat seseorang 
bertambahnya usia seseorang maka semakin banyak 
pengalaman dan pengetahuan serta semakin berkembang 




suatu permasalahan dan menjadi lebih objektif. Sehingga 
turut menentukan proses minat melakukan regenerasi 
terhadap aktivitas peternakan sapi perah. Notoatmodjo 
(2007) menjelaskan bahwa semakin bertambahnya usia 
akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 
pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh akan 
semakin membaik. Perbedaan kondisi individu seperti 
usia seringkali dapat memberikan perbedaan perilaku, 
keterampilan, dan pengalaman seseorang. 
 Aktivitas yang dilakukan sekarang juga 
memiliki pengaruh yang melibatkan perbedaan persepsi 
terhadap terbentuknya minat regenerasi dalam aktivitas 
peternakan sapi perah. Anak peternak yang sudah 
memiliki minat pada aktivitas yang lain akan cenderung 
tidak tertarik melakukan aktivitas peternakan sapi perah. 
Karena mereka merasa aktivitas yang dilakukan sekarang 
lebih besar, mendapatkan penghasilan tetap, dan 
bergengsi daripada aktivitas peternakan sapi perah. 
Menjadi peternak bukanlah pekerjaan yang mudah 
melainkan butuh kerja keras dan ketekunan merawat 
tanaman, karena tanaman yang baru ditanam tidak 
langsung menghasilkan uang tetapi melewati proses yang 
panjang sehingga memerlukan kesabaran. Sehingga 
generasi muda beranggapan bahwa kekurangan dari 
menjadi peternak ialah karena membutuhkan waktu dan 
tenaga yang lebih besar dibandingkan pekerjaan lain. 
 Faktor lain yang mempengaruhi minat generasi 
muda pada aktivitas peternakan  adalah faktor ekonomi, 
dukungan keluarga, status  sosial, faktor teman-teman 
sebaya remaja. Mereka menganggap penghasilan pada 




Banyuanyar, sudah maju perkembangan aktivitas 
Kelompok Tani Ternak (KTT)dalam rangka membantu 
peternak untuk dapat mengembangkan usaha. Terdapat 
beberapa jenis usaha yang dilakukan beberapa KTT Desa 
Banyuanyar, salah satunya memproduksi susu sapi 
menjadi yogurt dan es krim, memproduksi kopi untuk 
dijual dan ampas kopi untuk pakan ternak, pengolahan 
kotoran ternak menjadi biogas yang berguna untuk 
kegiatan sehari-hari masyarakat desa, pengolahan 
kotoran ternak menjadi pupuk kompos yang bisa dijual 
juga dapat digunakan untuk keperluan menanam pakan 
ternak pada lahan pertanian masyarakat, penjualan susu 
segar, serta penjualan sapi perah jantan yang kurang 
berkualitas sebagai pemacek, beberapa hal tersebut dapat 
dilakukan guna meningkatkan pendapatan peternak sapi 
perah di desa Banyuanyar. Dukungan keluarga juga kuat 
dalam mempengaruhi minat generasi muda, mereka 
membutuhkan motivasi dan edukasi dari orang tua untuk 
melakukan regenerasi peternak. Status sosial tentu 
mempengaruhi minat regenerasi, karena dengan status 
mereka sebagai peternak akan dirasa kurang bergengsi 
untuk anak peternak. Mereka kurang mendapatkan 
kepercayaan diri untuk melakukan regenerasi peternak 
karena gengsi atas status sosial disbanding dengan 
melakukan aktivitas yang lain. Karena teman-teman 
sebaya mereka mungkin melakukan aktivitas yang dinilai 
bagus dan bergengsi, mengakibatkan anak peternak 
mengikuti apa yang ada di lingkungan teman temannya 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan  
sebagai berikut: 
1. Secara parsial jenis kelamin, usia, aktivitas saat ini 
tidak berpengaruh terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah. Sedangkan pendidikan secara 
parsial berpengaruh negatif terhadap minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah. 
2. Secara simultan variabel jenis kelamin, usia, 
pendidikan, dan aktivitas yang dilakukan saat ini secara 
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap minat dalam 
aktivitas peternakan sapi perah. 
3. Pendidikan merupakan variabel yang paling 
berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling 





 Penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna dan 
memiliki kemungkinan untuk dilakukan pengembangan 
selanjutnya untuk menyempurnakan kajian kasus ini. Dalam 
penelitian ini, penulis membahas mengenai adanya minat dari 
angkatan kerja muda pada Desa Banyuanyar Kecamatan Ampel 




 Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yaitu nilai 
koefisien determinasi (adjusted R square) sebesar 0,6 %. Hal 
ini berarti variable karakteristik individu dan aktifitas saat ini 
berkontribusi sangat kecil terhadap minat dalam aktivitas 
peternakan sapi perah sebesar 0. 6%, sedangkan sisanya 
sebanyak 99.4% merupakan kontribusi dari faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. Oleh sebab itu bagi 
penelitian yang akan dating diharapkan untuk menambahkan 
variable lain yang dapat mempengaruhi minat generasi dalam 
beternak sapi perah seperti pendapatan,  dukungan keluarga, 
status  sosial, factor teman-teman sebaya remaja.  
 Selain kasus yang diteliti dan dibahas oleh penulis, 
peneliti lain dapat membahas hal yang dapat membantu 
pemerintah dalam memajukan peternakan sapi perah yang ada 
di Kabupaten Boyolali khususnya Desa Banyuanyar Kecamatan 
Ampel. Bagi pemerintah, pengawasan dan kontrol harus 
dilakukan secara intensif di berbagai wilayah peternakan sapi 
perah untuk terus mempertahankan dan memajukan peternakan 
sapi perah di Kabupaten Boyolali dengan adanya regenerasi 
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Lampiran 3.  Uji Instrumen Variabel Minat dalam 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






























































































































































































  Y.19 Y.20 Y.21 Y.22 Y.23 Y.24 
N Valid 80 80 80 80 80 80 
Missin
g 





























  Y.25 Y.26 Y.27 Y.28 Y.29 Y.30 
N Valid 80 80 80 80 80 80 
Missi
ng 











































Valid TS 13 16.3 16.3 16.3 
S 56 70.0 70.0 86.3 
SS 11 13.8 13.8 100.0 











Valid TS 2 2.5 2.5 2.5 
S 44 55.0 55.0 57.5 
SS 34 42.5 42.5 100.0 











Valid STS 19 23.8 23.8 23.8 
TS 57 71.3 71.3 95.0 
S 4 5.0 5.0 100.0 
















STS 9 11.3 11.3 11.3 
TS 63 78.8 78.8 90.0 
S 8 10.0 10.0 100.0 















S 52 65.0 65.0 65.0 
SS 28 35.0 35.0 100.0 













S 70 87.5 87.5 87.5 
SS 10 12.5 12.5 100.0 












Valid S 34 42.5 42.5 42.5 
SS 46 57.5 57.5 100.0 









Valid S 51 63.7 63.7 63.7 
SS 29 36.3 36.3 100.0 
















Valid S 33 41.3 41.3 41.3 
SS 47 58.8 58.8 100.0 
















TS 4 5.0 5.0 5.0 
S 61 76.3 76.3 81.3 
SS 15 18.8 18.8 100.0 
Tota
l 













STS 45 56.3 56.3 56.3 
TS 30 37.5 37.5 93.8 
S 5 6.3 6.3 100.0 











Valid S 63 78.8 78.8 78.8 
SS 17 21.3 21.3 100.0 




















STS 16 20.0 20.0 20.0 
TS 64 80.0 80.0 100.0 













TS 17 21.3 21.3 21.3 
S 53 66.3 66.3 87.5 
SS 10 12.5 12.5 100.0 













S 53 66.3 66.3 66.3 
SS 27 33.8 33.8 100.0 
Tota
l 


















STS 1 1.3 1.3 1.3 
TS 42 52.5 52.5 53.8 
S 27 33.8 33.8 87.5 
SS 10 12.5 12.5 100.0 
Tota
l 

















S 15 18.8 18.8 18.8 
SS 65 81.3 81.3 100.0 
Tota
l 















Valid TS 13 16.3 16.3 16.3 
S 67 83.8 83.8 100.0 











Valid STS 16 20.0 20.0 20.0 
TS 64 80.0 80.0 100.0 









Valid S 35 43.8 43.8 43.8 
SS 45 56.3 56.3 100.0 























S 14 17.5 17.5 17.5 
SS 66 82.5 82.5 100.0 
Tota
l 















S 57 71.3 71.3 71.3 
SS 23 28.7 28.7 100.0 
Tota
l 















S 34 42.5 42.5 42.5 
SS 46 57.5 57.5 100.0 
Tota
l 
















S 76 95.0 95.0 95.0 
SS 4 5.0 5.0 100.0 
Tota
l 
















S 76 95.0 95.0 95.0 
SS 4 5.0 5.0 100.0 
Tota
l 













TS 6 7.5 7.5 7.5 
S 73 91.3 91.3 98.8 
SS 1 1.3 1.3 100.0 
Tota
l 
















S 31 38.8 38.8 38.8 
SS 49 61.3 61.3 100.0 
Tota
l 



























S 56 70.0 70.0 70.0 
SS 24 30.0 30.0 100.0 
Tota
l 

















TS 13 16.3 16.3 16.3 
S 67 83.8 83.8 100.0 
Tota
l 








Lampiran 5. Analisis Pengaruh Jenis Kelamin, Usia, 
Pendidikan, dan Aktivitas yang Dilakukan 
Saat Ini terhadap Minat Dalam Aktivitas 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .266a .071 .006 2.21261 
a. Predictors: (Constant), Aktivitas Sekarang 2, Jenis Kelamin, 
Pendidikan, Aktivitas Sekarang 1, Usia 








Square F Sig. 
1 Regression 26.538 5 5.308 1.084 .377b 
Residual 347.592 71 4.896   
Total 374.130 76    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Aktivitas Sekarang 2, Jenis 






















































































































Usia .394 2.536 










































Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





























t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.749 1.735  2.162 .034 
Jenis 
Kelamin 
.234 .338 .081 .693 .491 
Usia 




Pendidikan 1.079 .586 .361 1.841 .070 
Aktivitas 
Sekarang 1 
-.240 .449 -.089 -.535 .595 
Aktivitas 
Sekarang 2 



















 Kuisioner berikut merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data primer tentang “Pengaruh Karakteristik 
Individu Dan Aktivitas Sekarang Terhadap Minat Regenerasi 
Dalam Aktivitas Peternakan Sapi Perah Di Desa Banyuanyar 
Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali”. Hasil penelitian data 
primer yang sekaligus sebagai jawaban saudara/i sebagai 
Angkatan Kerja Muda yang diharapkan dapat melakukan 
regenerasi peternak sapi perah yang sangat berguna bagi 
penelitian ini. 
 Penelitian ini hanya digunakan sebagai keperluan 
peneliti dalam rangka menyusun skripsi yang merupakan tugas 
akhir dan syarat lulus dalam meraih gelar Sarjana Strata 1 (S1) 
pada Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.  












A. DATA RESPONDEN 
 
Nama     : 
Alamat     : 
Jenis Kelamin    : a. Laki-laki 
       b. Perempuan  
Tingkat Pendidikan Terakhir  : 
Aktivitas yang saat ini dilakukan : 
No. Hp     :  
  
B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
Responden dapat memberikan jawaban dengan 
memberikan tanda centang/ ceklis pada salah satu pilihan 
jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang 
dimungkinkan untuk setiap pernyataan. 
Pada masing-masing pernyataan terdapat 4 alternatif 
jawaban yang mengacu pada teknik skala Likert, yaitu: 
 Sangat Setuju  (SS) = 4 
 Setuju   (S) = 3 
 Tidak Setuju  (TS) = 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Data responden dan semua informasi yang diberikan 
akan dijamin kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk 



















TS S SS 
1. 
Beternak sapi perah merupakan 
aktivitas yang menyenangkan 
    
2. 
Saya merasa kebutuhan sehari-
hari dapat tercukupi dari hasil 
beternak sapi perah 
    
3. 
Saya terpaksa melakukan 
aktivitas beternak sapi perah 
karena sulit mencari pekerjaan 
lain 
    
4. 
Betrnak sapi perah merupakan 
aktivitas yang ringan dilakukan 
dan tidak membutuhkan banyak 
tenaga 
    
5. 
Banyak yang bisa dimanfaatkan 
dari beternak sapi perah, salah 
satunya adalah limbah kotoran 
yang bisa diolah menjadi biogas 
    
6. 
Saya merasa puas dengan 
kondisi lingkungan peternakan 
sapi perah (seperti kandang yang 
dekat dengan rumah, mudah 
dalam mencari pakan hijauan, 
mudah mendapatkan air, dsb) 
    
7. 
Saya merasa dipermudah dengan 
adanya peran kelompok tani-
ternak di desa 
    
8. 
Adanya kelompok tani-ternak 
membantu antar anggota untuk 
dapat bekerja sama dalam 
meningkatkan produksi 
    
9. 
Saya berkeinginan melakukan 
aktivitas lain selain beternak sapi 




perah (menjadi buruh pabrik, 
pedagang, dsb) 
10. 
Dampak negatif beternak sapi 
perah adalah sapi perah 
menghasilkan banyak limbah 
yang dapat mencemari 
lingkungan 
    
11. 
Saya takut dicemooh orang lain, 
karena beternak sapi perah bukan 
merupakan aktivitas yang 
bergengsi 
    
12. 
Saya ingin menyelesaikan 
pendidikan sampai tingkat tinggi 
untuk membantu orang tua 
mengembangkan peternakan 
sapi perah 
    
13. 
Saya tidak ingin beternak sapi 
perah, karena aktivitas tersebut 
kotor dan bau 
    
14. 
Lebih mudah meneruskan 
aktivitas orang tua yang sudah 
ada, daripada harus mencari 
pekerjaan di bidang lain 
    
15. 
Aktivitas peternakan sapi perah 
dapat membantu mengurangi 
jumlah pengangguran 
    
16. 
Saya menjalani aktivitas 
beternak sapi perah hanya 




sekedar untuk mengisi waktu 
luang 
17. 
Saya merasa peternakan sapi 
perah harus terus dikembangkan 
dengan dilakukannya regenerasi 
peternak 
    
18. 
Saya mempelajari ilmu beternak 
dari pengalaman/ otodidak, 
karena rasa keingin tahuan 
sendiri 
    
19. 
Saya meras tanpa ada regenerasi 
peternak, aktivitas peternakan 
sapi perah tetap dapat 
berkembang 
    
20. 
Adanya penyuluhan dari 
pemerintah tentang beternak 
membantu menambah wawasan 
dalam dunia peternakan sapi 
perah 
    
21. 
Menjadi peternak dapat 
mengubah kualitas hidup dan 
mensejahterakan keluarga 
    
22. 
Saya ingin membantu 
memberikan ide dan inovasi saya 
kelak untuk peternakan menjadi 
lebih berkembang 
    
23. 
Saya ingin mengajak teman-
teman untuk ikut 
mengembangkan peternakan 
sapi perah 





Teknologi membantu aktivitas 
peternakan sapi perah untuk 
dikelola secara modern, sehingga 
akan mempermudah peternak 
    
25. 
Saya memiliki rasa  keingin 
tahuan lebih untuk menggali 
ilmu tentang manajemen 
peternakan sapi perah 
    
26. 
Saya merasa mempunyai lebih 
banyak waktu bebas jika 
melakukan aktivitas beternak 
sapi perah 
    
27. 
Melakukan aktivitas wirausaha 
memberikan saya kesempatan 
untuk bisa melakukan hal sesuai 
yang saya inginkan 
    
28. 
Saya harus meneruskan 
peternakan sapi perah dari orang 
tua untuk menjaga adat yang 
sudah dijalankan turun temurun 
    
29. 
Saya tidak pernah dipaksa untuk 
meneruskan peternakan sapi 
perah yang sudah dijalankan oleh 
orang tua 
    
30. 
Saya tertarik mengembangkan 
peternakan sapi perah di wilayah 
lain selain di Desa Banyuanyar 
    
